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ABSTRAK

Nama : Bustan
Nim : 18.0211.004
Judul : Penggunaan Video Tutorial Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Praktik Ibadah Salat Pada Peserta Didik SDN Palita
Patampanua Kabupaten Pinrang (Classroom Action
Recearch).

Tujuan penelitian ini-salah satu solusi-yang dipilih untuk mengatasi
permasalahan dalam proses pembelajaran Pendidikan-Agama Islam di SDN Palita
Patampanua Kabupaten Pinrang yaitu Penggunan Video. Tutorial sebagai media
pembelajaran.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakangkelassdimmana-implementasi penggunaan. videotutorial.dirancang 2
siklus, setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada setiap akhir
siklus diberikan tes evaluasi berupa non tes untuk mendapatkan data mengenai
hasil belajar peserta didik. Data hasil“observasi selama pemberian tindakan dan
wawancara akan dianalisis secara kualitatif deskriptif, sedangkan data tentang
hasil belajar akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistika
deskriptif yaitu rata-rata, persentase dan ketuntasan belajar individu dan klasikal
yang dicapai peserta didik.

Hasil penelitian pada keenam aspek penilaian, aspek kehadiran peserta
didik berada pada kategori sangat baik yaitu siklus | mencapai 100% dan siklus Il
mencapal 100%. Aspek perhatian peserta didik saat guru menjelaskan pada siklus
| 85% dan pada siklus Il naik menjadi 100%, Aspek peserta didik mencatat materi
pada siklus I 0% dan padassiklus Il naik menjadi 100%, Aspek peserta didik
menyelesaikan latihan, siklus | 75% dan pada siklus Il naik menjadi 100%, Aspek
peserta [didik yang aktif bertanya siklus I 0% dan pada siklus ‘Il 70%, Aspek
peserta /didik yang bersemangat.Saat menggunakan video tutorial siklus | 85%,
dan pada siklus Il naik menjadi 100%. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar pada materi praktik ibadah salat pada peserta didik
kelas I1/SDN Palita PatampanuagKabupaten Rinranggpada keenam aspek , maka
penggunaan video tutorial*dinilai efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi praktik ibadah salat. Hasil nilai rata-rata ternadap hasil belajar
tes pra siklus terhadap hasil belajar yaitu 66,50 pada siklus I menjadi 73,00 terjadi
peningkatan sebesar 6,5% dan pada siklus Il, menjadi 83,55 terjadi peningkatan
sebesar 10,55%. Pada ketuntasan ndividu peserta didik juga mengalami
peningkatan di mana pada pra siklus 66,5% dan siklus | sebesar 73% terjadi
peningkatan sebesar 6,5% dan siklus Il sebesar 83,55% terjadi peningkatan
sebesar 10,55%. Selanjutnya ketuntasan belajar secara klasikal, pra siklus sebesar
30% dan siklus | sebesar 60% terjadi peningkatan sebesar 30% dan siklus 1l
sebesar 100% terjadi peningkatan sebesar 40%. Peningkatan yang terjadi pada
setiap siklusnya menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat secara
signifikan. Jadi penggunaan video tutorial baik untuk meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci : Penggunaan Video Tutorial , Hasil Belajar



ABSTRACT

Name: Bustan

Nim: 18.0211.004

Title: The Using of Video Tutorials in Improving Learning Outcomes of Practices
of Prayer Services in Students of .SDN PalitaPatampanuaPinrang Regency
(Classroom Action Recearch).

The purpose of this research is one of the solutions chosen to overcome
problems in the learning process of Islamic religious education at SDN
PalitaPatampanua, Pinrang Regency, namely the use of video tutorials as a
learning medium.

The research method used“in this research is classroom action research
where the implementation of the using'of video tutorials is designed in 2 cycles,
each cycle consisting of 1 meeting. Each cycle consists of planning,
implementing, observing and reflecting. At the end of each cycle an evaluation
test is given In the form of a non-test to get data about student learning outcomes.
Data from observations during the administration of actions and interviews were
analyzed qualitatively descriptive, while data about learning outcomes will be
analyzed quantitatively using descriptive statistics namely average, percentage
and completeness of individual and classicallearning achieved by students.

The results of the study on the six aspects of the assessment, aspects of the
attendance of students are in the.very good category that is 100% in the first cycle
and 100% in the second cycle: The aspect of students' attention when the teacher
explained In the first cycle,85% and inthe,second.cycle rose to 100%, the aspects
of students recorded the materialfinithesfirst cycle 0% and in the second cycle rose
to 100%, the aspects of students completing the exercise, the first cycle 75% and
in the second cycle increased to 100%, the active students' aspects asked the first
cycle to 0% and in the second cycle 70%, the aspects of the students who were
excited when using the video tutorial cycle | 85%, and in the second cycle rose to
100%. The results of this study indicate an increase in learning activities on the
material of the practice of prayer in the second grade students of SDN
PalitaPatampanuaPinrang Regency in the six aspects, then the use of video
tutorials is considered effective to improve the learning outcomes of students in
the practice of prayer practice. The results of the average value of pre-cycle test
learning outcomes of learning outcomes is 66.50 in the first cycle to 73.00 an
increase of 6.5% and in the second cycle, to 83.55 an increase of 10.55%. In
completeness individual students also increased where in the pre cycle 66.5% and



73% in the first cycle there was an increase of 6.5% and 83.55% in the second
cycle there was an increase of 10.55%. Furthermore classical learning
completeness, pre cycle by 30% and cycle | by 60% an increase of 30% and cycle
I1 by 100% an increase of 40%. The increase that occurred in each cycle showed
that the learning outcomes of students increased significantly. So the use of video
tutorials is good for improving learning outcomes.

Keywords: Use of Video Tu

Amzah Selle
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Nama

| alif k dilambangkan

ba

' . t (dengan tit
ZI t

PAREPARE

es (dengan titik di bawah)

o= 3

L dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta t te (dengan titik di bawah)

1 za . zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge
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s fa £ ef
3 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el

ak di tengah atau di a i ran tanda

bahasa Arab'alulndonesm, te as vokal

noﬂonglﬁm taw diftone
tunggal ﬁa& gnye harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 fathah a a
) kasrah i i
[ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
G fathah dan ya’ ai adani
g fathah dan wau au adanu
Contoh:
GS o kaifa
Js : haula
3. Maddah

an huruf,

a

alif atau ya’ di atas

dan ya~ di atas

2h dan wau di atas

. mata

. rama

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta”’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta ’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasinya dengan ha (h).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Contoh:

BHAICYS : raudah al-atfal
ALl . al-madinah al-fadilah
&S . al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasdi ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda i dilambangkan dengan
dengan perulangan h syaddah.

un
sdid di akhir sebuah k i eh huruf
kasrah nsliterasi seperti huruf J

. < Ali (bukan
: ¢ Arabi (buk aby)

6. ndang
PAREPARE
iSg

(alif la
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Ol . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Ay . al-zalzalah (az-zalzalah)

XN alfalsafah

S| - al-biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
BB D ta’m
2l . al-

»

alimat Arab yang ditra i ada a, istilah
atau ka : bakukan dalam bahasa ia. ilah atau
dan menjadi bagian
ulis dalam tulisan ba
ademik tertentu, tida itulis rut cara

translite atas. ya, kata Al-Qur’an (dari al-
] amun, bila kata-kata tersebut
teks Ar a harus ditru'e

nah gabl al-tadwin

PAREPARE

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

W dinullah A billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:

S5 S hum £ rahmatillah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf g permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang is dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri te andangnya. Jika terletak
pada awal kalimat,

an huruf e
A dari kata sanda

wudi* a linnasi lallazi m
-lazi unzila fih al-Qur’al

PAREPARE

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan
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SWi.

Saw

a.s

Beberapa singkatanyang dibakukan adalah:

subhanahu wa ta‘ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan salat sangatlah penting untuk dibahas dan diteliti pada umumnya

di sekolah tingkatan dasar pada khusunya SDN Palita

Patampanua Pinrang. D rupakan kewajiban bagi

melaks aan dan
kekhus I peserta
didik dah salat
masih nakan di
mesjid

bih profesional dalam etensinya
untuk sai Te i Informasi dan ikasi hususnya
penguas et, dan
pengua: udahkan
guru d dengan
materi i belajar
peserta

Pemilihan penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan
solusi dan suasana baru dalam proses pembelajaran sehingga tidak membosankan
justru sebaliknya memberikan semangat dan ghairah baru, salah satu media
pembelajaran yang sangat relevan dan menarik untuk membantu guru dalam

proses pembelajaran yaitu penggunaan video tutorial. Alat ini merupakan media

! Sumardin, “Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Melalui Penggunaan Media
AudioVisual, “ Tesis (Parepare: 1AIN, 2017), h. 2-3.
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perantara yang dapat digunakan oleh seorang pendidik dalam proses belajar
mengajar dengan tujuan memudahkan dalam menyampaikan pesan terhadap
materi atau pokok bahasan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penggunaan video tutorial salat? dalam menyajikan materi tentang tata cara
pelaksanaan ibadah salat dapat memberi kesan positif. Karena pada hakekatnya
peserta didik lebih cenderung untuk mengamati langsung dibandingkan hanya
menjelaskan. Kepekaan tersebut memungkinkan mengalami banyak perubahan
baik dari segi kognetif, afektif maupun psikomotor.

Ada beberapa teori belajar yang sejalan dengan penelitian ini yaitu teori
belajar Behavioristik, teori belajar Kognitif, teori belajar Ausebel, dan teori belajar
Konstruktivisme serta teori belajar Humanistik. Teori belajar ini memberikan
dasar untuk membangun pola pikir dalam pengembangan penggunaan media
sebagai sumber pembelajaran. Teori belajar ini memiliki sudut pandang yang
berbeda dalam belajar dan pembelajaran namun saling melengkapi dan
memberikan dampak pedagogis yangrelatif hampir sama.’

Seiring dengan berkembangnya Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) mengharuskan dunia pendidikan untuk menerapkan pembelajaran berbasis
komputer. Guru harus dapat menciptakan suatu pelajaran yang berpotensi
membuat suasana belajar mandiri, serta membawa suasana kelas lebih menarik
untuk belajar dalam  kondisi yang menyenangkan, salah™ satunya dengan
memanfaatkan video tutorial.

Media pendidikan diperlukan untuk membantu guru dalam menumbuhkan

pemahaman peserta didik terhadap materi. Sementara itu, seiring dengan pesatnya

> Maju Mapan,“Tata cara gerakan dan bacaan sholat,” diakses dari

https://www.youtube.com/watch?vRkbx-YiRdiA, pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 17.30

$Azizah mardan, “Pengembangan Multimedia Intraktif Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua Dan Guru untuk Peserta Didik Kelas
X1 SMA Negeri 1 Enrekang “ Tesis (Parepare:1AIN, 2016), h. 15-16.


https://www.youtube.com/watch?vRkbx-YiRdiA

perkembangan alat informasi dan komunikasi, baik perangkat keras (Hardware)
maupun perangkat lunak (Software), akan membawa perubahan bergesernya
peranan guru, termasuk pendidik sebagai penyampai pesan atau informasi dan

tidak bisa lagi berperan sebagai satu — satunya sumber penyampaian bagi kegiatan

pembelajaran para peserta didik. Al i_peserta didik dapat memperoleh data

dari berbagai sumber, sal torial. Penggunaan alat ini
hanyalah bantuan da nya mengganti peran

guru dalam mengaja

bisa be rtuli n bahan ajar berbasis ajar ini

aran serta

di kelas.

dah guru dalam menya

hami materi pelajaran

g dilakukan dikelas belu

karena )kan oleh be
kondisi ut karena g
pembelz akibat media

peserta

harapkan

u faktor yan yebabkan

alkan media proses

ng efektif ya yebabkan

dari hasil

menem

memberikan dampak positif bagi peserta didik untuk lebih tertarik terhadap
pelajaran yang akan disampaikan, penggunaan video tutorial dalam pembelajaran
menimbulkan kegairahan peserta didik dan tidak membosankan selama
penggunaannya tepat dan sesuai dengan topik yang disampaikan. Dengan adanya

semangat belajar kemungkinan prestasi peserta didik akan meningkat.
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Profesionalisme guru tidak hanya mencakup kemampuan membelajarkan
peserta didik , tetapi kemampuan mengelolah infomasi dan lingkungan yang
meliputi tempat belajar, metode, media, sistim penilaian serta sarana dan

prasarana untuk memfasilitasi peserta didik.

Perintah untuk mengguna tentang penciptaan alam semesta

melalui ilmu pengetahuan potensi  yang telah Allah
anugerakan kepada m:

0.S. Ali imran/3:190

penciptaan langit dan
apat tanda-tanda bagi

orang

berakal

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 14. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bagian
kedua mengenai hak dan kewajiban guru dalam pasal 20 berbunyi”

Dalam melaksanakan tugas keprofesioalan, guru berkewajiban: ... b.
Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya.(Bandung:Cordoba, 2020), h. 75.
M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta, Lentera Hati, 2017), h. 308
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secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.®

Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistim

Pendidikan Nasional dalam pasal 1 ayat 1 bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri ntuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian di ian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diper akat bangsa dan Negara.’

Kozma dalam berpandanga media bukan hanya

berkonstribusi besar pade i oelajaran, melainkan dapat

efisien. dapat disimpulkan ba

dibuat belajaran, maka sema
aik prestasi peserta didi i gitu pula
perhatian untuk merancan AN tujuan,
tidak efek efisien

d m babkan hasi

®Departemen Pendidikan Nasional RI,” Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen.” (Jakarta: Depdiknas, 2005), h. 10.

"Republik Indonesia, “ Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional.” ( Jakarta: CV. Eko Jaya 2003 ), h. 4.

® Sumardin, “Meningkatkan Motivasi Belajar Fighi melakui penggunaan Media
Audiovisual ,... h. 7
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mempelajari Agama Islam, baik untuk kepentingan atau mengetahui cara
beragama yang benar maupun mempelajari islam sebagai pengetahuan.®
Mufkhan dalam Sitti Rahma menjelaskan bahwa Pelaksanaan proses

pembelajaran agama. Bukan hanya cukup dengan menyampaikan materi, akan

tetapi perlu adanaya penyusuai peserta didik dengan
mengkolaborasikan strategi jadikan peserta didik senang,
santai, tidak takut sa k takut ditertawakan,

sehingga tidak tertuju pada

g lebih 20 km yang

Padang atampanua dengan ber

lami banyak perubahan dan mba g sangat

nduduk sem

beberapa masyarakat tidak tersentuh dengan pendidikan. Sementara tamat SMP

%Sitti Rahma, “Pengaruh penggunaan Media Video Tutorial Salat Terhadap Hasil Belajar
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP 6 Duampanua Kabupaten Pinrang” tesis,... h. 6

10gtti Rahma, “Pengaruh penggunaan Media Video Tutorial Salat Terhadap Hasil Belajar
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP 6 Duampanua Kabupaten Pinrang” Tesis,... h. 5

Y7zenuddin, K, ” Komite Sekolah SDN Palita Pinrang, * wawancara, Pinrang, 15 April
2019.

>Mahmud, “Kepala Sekolah SDN Palita Pinrang,” Wawancara, Pinrang, 15April 2019.
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dan SMA relatif lebih kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
masyarakat sangat kurang sehingga berdampak pada peserta didik, khususnya
pada materi pembelajaran salat. Terbukti hasil belajar peserta didik pada setiap uji

kompetensi praktik salat, mayoritas nilai pengetahuan rendah yaitu hanya pada

Standar KKM (Kriteria Ketuntasan I saja, akibat kurang memahami benar

tentang tata cara pelaksanaar pun bacaan dengan baik dan

alat bantu, pembelajar
melibat agian besar kegiatan pe

sik seperti minat dan j rta didik

ian ini akan kan pada
an hasil belajar pra 1dah salat

pada pe i i n Pinrang.”

vasachPAREPARE

ini yang
berjudul Pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar kualitas
praktik ibadah salat pada peserta didik SDN Palita Patampanua Kabupaten
Pinrang Dengan ini penulis merumuskan beberapa sub pokok masalah sebagai

berikut:

BHerman Hazis, ”Guru Agama Islam SDN Palita Pinrang,” wawancara, Pinrang, 15
April 2019.

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 315-316.
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1. Bagaimana penggunaan video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar
praktik ibadah salat pada peserta didik di SDN Palita Patampanua Kabupaten
Pinrang ?

2. Bagaimana hasil belajar praktik ibadah salat pada peserta didik setelah

penggunaan video tutorial di SDI . Patampanua Kabupaten Pinrang ?

C. Defenisi operasional d

definisi
d dalam
1) Pen sud dalam penelitian i seorang
menggunakan media p : lat bantu

es pe aran.

2) rial yang di ' gkat alat
op, LCD (P g berisi
Jjambar, suara,

3)

pengetahuan, sikap dan keterampilan berupa menghafal bacaan salat,
mempraktikkan gerakan salat sesuai ditunjukkan video tutorial yang
merupakan hasil kenerja peserta didik setelah mengikuti proses belajar.

4) Praktik ibadah salat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
kegiatan yang dilakukan peserta didik mendemonstrasikan tata cara salat yang

benar sesuai petunjuk al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw.
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Jadi yang dimaksud penggunaan video tutorial dalam meningkatkan hasil
belajar praktik ibadah salat adalah sebuah alat berupa lectop, LCD (projector),
speaker yang digunakan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar yang

didalamnya ada tayangan gambar bergerak, suara dan tulisan tentang tata cara

pelaksanaan salat yang benar sesuai.p al-Qur’an dan hadits rasulullah saw.
2.Ruang Lingkup Peneli
Pembahasan

uang lingkup p ini dimaksudkan agar

penelitian menjadi lek i persepsi baru dalam

anua Kabupaten Pinran
elajar praktik ibadah s S dik SDN
paten Pinrang yang diaj

tutorial dalam bimbingan salat pada ‘peserta didik SDN Palita Patampanua

Kabupaten Pinrang Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran video tutorial terhadap
hasil belajar kualitas praktik ibadah salat pada peserta didik SDN Palita

Patampanua Kabupaten Pinrang.
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b. Untuk mengetahui efektivitas penggunaanvideo tutorial terhadap peningkatan
hasil belajar kualitas praktik ibadah salat pada peserta SDN Palita Patampanua
Kabupaten Pinrang.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan ilmiah
Hasil penelitian me ikiran yang dapat digunakan
sebagai acuan dan iln hkan mengenai teori-
teori media deo tutorial salat serta dape

peneliti ) ah dalam

peneliti

sekolah yaitu Mening : plah  dan
ingk ompetensi guru dalam men pemk

unaan bagi g

i guru, dapat men ia video tutorial i

gkin. Dijadi

ciptakan PsknjE)pltRIEtlf serta
he

media pem

1) Bagi peserta didik, dapat menggunakan media video tutorialini
untuk dijadikan alat pendidikan, agar menjadi peserta didik yang
aktif, kreatif, serta kritis.

2) Dapat meningkatkan hasil belajar khususnya bidang studi
Pendidikan Agama Islam.

d) Kegunaan bagi peneliti
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Bagi peneliti, dapat dijadikan motivasi agar mampu menciptakan,
merancang serta memanfaatkan model pembelajaran yang ada sebagai
alat untuk mengembangkan pola pengetahuan, pemahaman, serta

penerapan peserta didik terhadap bahan ajar.

E. Garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian ini oran yang terdiri dari lima
bab, setiap bab terdiri is besar isinya sebagai
berikut:
gan bab

pendah i diuraik belakangi

diangka elah menjelaskan latar peneliti
mudian merumuskan b n. Untuk
g sifatnya ambivalens, defenisi
kup penelitian. Kemudian juan dan
litian. Sebag menguraika besar isi

tesis
ab kedua ya i g terdiri da rapa sub

jutnya, pepim HEIPNR IEnaparkan eori dari

variabel sebagai rujukan dalam penelitian berupa buku-buku yang relevan, jurnal
ilmiah dan tesis hasil penelitian, serta menggambarkan kerangka konseptual
penelitian dan hipotesis tindakan.

Bab ketiga metode penelitian yang terdiri dari beberapa sub bahasan.
Peneliti menguraikan tentang setting penelitian, tempat dan waktu penelitian,

subjek penelitian, prosedur penelitian yang disinkronkan dengan pendekatan yang
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relevan dengan penelitian. Begitu pula dengan instrumen penelitian dan teknik
pengolahan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan tes evaluasi
lalu data tersebut akan analisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari beberapa

sub bahasan. Peneliti menguraika i hasil penelitian tentang gambaran

penggunaan video tutorial naan video tutorial terhadap

hasil belajar. Kemudi an hipotesis rta pembahasan hasil

penelitian.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
LANDASAN TEORETIS

A. Penelitian Yang Relevan

Kaitannya dengan permasala yang diangkat dalam penelitian ini

tentang penggunaan video tu alitas praktek salat ditemukan

beberapa karya yang a enelitian di atas, adapun
| belajar

Negeri 1

elajar membuat mac

asis video tutorial pada

adalah peserta didik kelas X BB? yang berjumlah 35 orang sedangkan objek
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar melalui media pembelajaran
berupa video tutorial membuat macam-macam kampuh. Instrumen dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pengamatan atau observasi

untuk mengamati hasil membuat macam-macam kampuh. Kesimpulan

PFitria Arfika, ,dan Surniaty Chalid. "Penerapan Media Berbasis Video Tutorial Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Membuat Kampuh Peserta didik Kelas X SMK NEGERI 1
Stabat." Siluet (Jurnal Pendidikan Tata Busana) 1.1 (2017). (diakses Tanggal 16 Mei 2019).
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penelitian adalah penerapan media berbasis video tutorial dapat meningkatkan
hasil belajar membuat macam-macam kampuh dengan melihat nilai 77,61%
pada pre test menjadi 85,96% pada post test. Persentase nilai ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus | yakni 94, 29% peserta didik yang mencapai
nilai tuntas dan hanya 5,71% peserta didik yang belum mencapai nilai tuntas,
dengan demikian hasil -belajar pada siklus I setelah diterapkannya media
berbasis video tutorial dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan yang' sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yang
diharapkan telah mealampaui 75%.

2. Penggunaan Video Tutorial Melalui Model Numbered Head Together Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI Akuntansi SMK Tarbiyah
Islamiyah Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2018/2019. Oleh AP Jayanti
tahun 2018.'° Penelitan ini adalah Jurnal Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui apakah pembelajaran Akuntansi
menggunakan media video tutorial melalui model numbered head together
meningkatkan hasil belajar akuntansi peserta didik kelas XI SMK Tarbiyah
islamiyah H.perak. Jenis penelitian ini adalah PTK yang dilaksanakan dalam Il
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
observasi/evaluasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI yang
berjumlah 38 orang peserta didik. Sedangkan objek dalam penelitian ini
peningkatan hasil belajar akuntansi. Penelitian yang digunakan adalah tes dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan persentase hasil
belajar akuntansi pada peserta didik kelas XI di SMK Tarbiyah Islamiyah

H.perak. Berdasarkan hasil tes, pada siklus | rata-rata persentase hasil belajar

1 Adek Pravi, Jayanti. "Penggunaan Video Tutorial Melalui Model Numbered Head
Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas Xi Akuntansi Smk Tarbiyah
Islamiyah Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2018/2019." (2018). (diakses Tanggal 16 Mei
2019).



tuntas akuntansi peserta didik sebesar 47,36% (kriteria rendah). Pada siklus I1
rata-rata persentase hasil belajar akuntansi peserta didik mengalami
peningkatan menjadi 94,74% (kriteria tinggi). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
Penggunaan Media Video TutorlaIT/ILelalw Model Numbered Head Together

kelas XI Akuntansi SMK Tarblyah Islamiyah H.perak tahun Pembelajaran

2018/2019.

3. Penerapan Mo elajaran Kooperatif aw Berbasis Video

roses pembelajaran yai

if tipe jigsaw berbasis video

elitian Tind g menggun a siklus
jek penelitia K Negeri 7 ya tahun
8/2019 yang didik. Pada j

an ChasisP*R(EPAIRqEnm dasar

. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes yang
diaplikasikan dalam bentuk instrumen penelitian. Kemudian untuk hasil

belajar peserta didik, ranah kognitif pada siklus | sebesar 64% dan meningkat

Y Agung Setiawan, and |. Made Asrana. "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Berbasis Video Tutorial untuk meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis Dan Pemindah Tenaga Kelas XI TKR 2 di SMK Negeri 7 Surabaya." Jurnal
Pendidikan Teknik Mesin 7.2 (2018). (diakses Tanggal 16 Mei 2019).
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di siklus 11 dengan hasil 88%, kemudian untuk rana psikomotorik pada siklus |
sebesar 52% dan meningkat di siklus Il dengan hasil 88%.
Dari ketiga penelitian di atas, sama-sama menggunakan penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan video tutorial sebagai media

pembelajaran, poin pertama menjadi itian yang sama menggunakan video

tutorial terhadap hasil be perbedaan dimana penelitian

katkan hasil belaj k ibadah

paten Pinran

sivis P REPARE

(1) Buku berjudul “ Media Pembelajaran “ Buku ini ditulis oleh Azhar Arsyad.
Buku ini membahas tentang fungsi dan manfaat media pendidikan,
penggunaan media berbasis audiovisual dan pengembangan berbasis
audiovisual.

(2) Ayuningrum. Pengembangan Media Vidio Pembelajaran. Menurutnya

pemanfaatan media pembelajaran bertujuan memperjelas dan mempermudah
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penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan
waktu, ruang, dan daya indera peserta didik maupun instruktur, dapat
digunakan secara tepat dan bervariasi.'®

(3) Munir. Multimedia, Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan. Menurut Munir

Vidio adalah media digital ya jukkan susunan atau urutan gambar-

gambar dan memberi fantasi pada gambar yang
bergerak.™

(4) Cheppy Ri . . Menurutnya Vidio

tuk membantu pemah : u materi

(5) Cec standi ambang Sutjipto. Medi j ual dan

gambaran tentang m pemb dapat

aranya yaitu dia hasil

gi' audio visual dia hasil

hasil gabun tak  dan

PAREPARE

a) Menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran b) Memperjelas

'8 Ayuningrum, Pengembangan Media Vidio Pembelajaran (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2012), h. 22.

Munir, Multimedia, Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 290.

2OCheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Vidio (Jakarta: P3AI UPI. 2007), h. 7.

! Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto. Media pembelajaran: Manual dan digital
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 34.
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informasi pada waktu tatap muka dalam proses pembelajaran ¢) Melengkapi
dan memperkaya informasi dalam kegiatan pembelajaran dan seterusnya.?
B. Analisis Teoretis Variabel

1. Tinjauan tentang Video Tutorial

a) Pengertian Video
Video merupakan a audi visual. Karena video

par dan suara. Video

mampu menyampai pelajaran me

impanan informasi yang berupa gambar atau suara

ajaran dapat dibagi me dia audio
visual 3 AVA atau media yan
Media atau media audio vi G dia yang
mempu ak dan obyeknya dapat di
dokume isaji an menggu lat yang
disebut

ris, yaitu
visual d dan deo
adalah ¢ asal dari
bahasa [ glihatan)
atau dapat melihat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan video
sebagai bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi atau rekaman

gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi.?®

22 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif.... h. 29.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi ke 4 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008). h.1608.
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Iqra’ Al Firdaus, Video atau film adalah rangkaian banyak frame gambar
yang diputar secara cepat. Masing-masing frame merupakan rekaman dari
tahapan-tahapan dalam suatu gerakan. Semakin cepat perputarannya, semakin

halus gerakannya, walaupun sebenarnya terdapat jeda antarframe. Namun, Kita

(sebagai manusia) tidak bisa me jeda tersebut.®* Sedangkan menurut

Jarice Hanson dalam Ari a unique form of visual

communication that influenced ical factors, technical

development, and given to other form video is
difficult ‘ mber of
related i icl ' r form of
media. lates to a process, and
visual i

telah d

h sebuah bentuk komo i nik yang
tor sejarah, pengemba i tik yang

ainnya. Mendefinisikan vi i ita telah

a sesuatu
yang me Kink : bergerak
secara sekuensial”).”® Echols dan Shadilly dalam Sukiman memaknai video

dengan penyiaran atau penerimaan gambar pada televisi. Istilah video juga

?  Iqra“ Al Firdaus, Buku Lengkap Tuntunan Menjadi Kameramen Profesional
(Yogyakarta: Buku Biru, 2010), h. 13-14.

% Aria Pramudito, "Pengembangan media pembelajaran video tutorial pada mata
pelajaran kompetensi kejuruan standar kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut di
SMK Muhammadiyah 1 Playen." Jurnal Pendidikan Teknik Mesin 1.1 (2013): h. 1-11.

%®Daryanto, Media Pembelajaran. (Jakarta: Intermesa.1999), h. 15.
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digunakan sebagai singkatan dari videotape, dan juga perekam video serta
pemutar video. Aplikasi umum dari sinyal video adalah televisi, tetapi dia dapat
juga digunakan dalam aplikasi lain di dalam bidang teknik, saintifik, produksi dan

keamanan.?’

Agnew dan Kellerman dalam menjelaskan pengertian video yaitu

media digital yang menun rutan gambar-gambar dan

memberikan ilusi, gam a fantasi pada g ng bergerak. Video juga

aplikasi
materi

ng berisi konsep, pri
membantu pemaham

uatu medium yang san i embantu

proses ntuk pembelajara maupun

. manfaat

dan mengembangkan waktu serta dapatimempengaruhi sikap. Hal ini dipengaruhi

oleh ketertarikan minat, di mana tayangan yang ditampilkan oleh video dapat

menarik gairah rangsang (stimulus) seseorang untuk menyimak lebih dalam....*

?’Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Jogyakarta: Pedagogia, 2012). h. 187.
8Munir, Multimedia, Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan....h. 290.
2Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video.... h. 36.

®5ykiman. Pengembangan Media Pembelajaran.... h. 188
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Menurut Dwyer, dalam Sadiman, vidio mampu merebut 94 % saluran
masuknya pesan atau informasi kedalam jiwa manusia melalui mata dan telinga
serta mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari apa yang

mereka lihat dan dengar dari tayangan program. Pesan yang disampaikan melalui

media vidio dapat mempengaruhi em ng kuat dan juga dapat mencapai hasil
yang cepat yang tidak dimili

ang digunakan untuk

segala

n sinyal audio dapat di gambar

digo sebagai video. Video te ori bahan
ajar auc al at ajar pandang dengar. ombinasi
dua ma pen apat menciptakan pembelaj

karena ikasi berlan ektif. Hal

pandang wa peserta i kan lebih mudah ngat dan

memahs tu pelajaran j 2nis indra

saja, ap

merupakan suatu sistem penyimpanan informasi yang berupa gambar atau suara
pada piringan (disk). Ada dua sistem yang dikembangkan dalam video disc ini,

yaitu sistem optical dan sistem capacitanc.

315, sadiman DKK, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta, Raya Grafindo Persada, 2004), h. 94.

*Dhian Tutut Aryani, Pemanfaatan Media Video Tutorial Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Kognitif dan Psikomotor Peserta didik Kelas X1l IPA 2 Pada Mata
Pelajaran TIK Di SMA N 1 Ampel..., h. 4.
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Media vidio pembelajaran dapat dibagi menjadi dua yaitu media audio
visual aids disingkat dengan AVA atau media yang dapat dilihat dan di dengar.
Media audio motion visual atau media audio visual gerak yaitu media yang

mempunyai suara, bergerak dan obyeknya dapat dilihat. Media dalam bentuk

dokumen dapat disajikan malaui r dengan menggunakan alat yang
disebut projector .
Pemanfaatan ai bahan ajar. Riyana

dalam Ayuningru

bahkan bahwa Pem video pembelajaran

terlalu

b. aktu, ruang, dan daya maupun
C. tepat dan bervariasi.

aatan video an agar

ketertarikan m  belajar. Dalam junannya

sebagai pembelajara kaidah yang

A yuningrPanElm REristik Vide

b. Stand Alone (berdiri sendiri).
c. User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya).
d. Representasi Isi.

e. Visualisasi dengan media.

—h

Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi.

*Ayuningrum, Pengembangan Media Vidio Pembelajaran..., h. 22.
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g. Dapat digunakan secara klasikal atau individual.
Definisi video menurut Munadi adalah (“sebagai teknologi pemrosesan
sinyal elektronik meliputi gambar dan suara”).*

Sebelum menggunakan video sebagai media pembelajaran kita harus

memperhatikan beberapa aspek dahulu. Munadi menyatakan bahwa

pemanfaatan video dalam pr Jaknya memperhatikan hal-hal
berikut:

a. Program video harus dipilih agar sesuai denga

eo dipertunjukkan, p

encari pemecahan mas

iputar dua kali atau lebih, emp an aspek-

a hiburan

erta didik tid gram video sebaga

memperhatka anbagian

PAREPARE

gkap dari
Berdasarkan pemaparan di atas, video merupakan suatu media digital yang
menunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar dan memberikan ilusi, gambaran,
serta fantasi pada gambar yang bergerak untuk membantu proses pembelajaran, baik

untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. Pembelajaran yang

*Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Refrensi (Gaung Persada Press Group),
2013), h.132.

*yudhi Munadi, Media Pembelajaran..., h. 127-128.
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dimaksud adalah pembelajaran secara umum, tidak terbatas pada pendidikan
formal atau didalam kelas. Video dapat menyajikan informasi, menggambarkan
suatu proses, dan tempat mengajarkan keterampilan. Semua muatan di dalamnya

pun tidak dibatasi secara khusus, bergantung ketertarikan minat pembuat video.

Dilihat dari pemanfaatannya, untuk memperjelas dan

mempermudah penyampai lalu verbalistis, dan dapat
digunakan dalam wa

b) Karakteristi

jarak dan waktu
ila perlu untuk menamb

n cepat dan mudah diin

bangkan imaj

elas hal-hal i ang lebih

dari video

. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

x N

. Dengan video penampilan peserta didik dapat segera dilihat kembali untuk

dievaluasi.®

*®yudhi Munadi, Media Pembelajaran..., h. 127-128.
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Menurut Cheppy Riyana untuk menghasilkan media video Pembelajaran
yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, penggunaanya media video
memperhatikan karakteristik sebagai berikut:

1) Video mampu memperbesar obyek yang kecil, terlalu kecil bahkan tidak

dapat dilihat secara kasat matz ang. Misalnya mikro organisme dalam

tubuh dapat dengan je dan dapat dilihat di video.

2) Dengan teknik e an pengambilan gambar

ontoh obyek-obyek ya
abungkan dengan masa
at obyek menjadi still i bar atau

ilkan dapat disimpan da

peserta did elihat video

menunjpnenaE(PmnlEn lebih |

saja.
6) Video mampu menampilkan obyek gambar dan informasi yang paling baru,
hangat dan aktual (immediacy) atau kekinian.*’

c) Manfaat dan fungsi media video

*"Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video.... h. 7.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal sangatlah perlu
menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Menurut Cepi
Riyana adapun manfaat penggunaan media video pada proses pembelajaran adalah

sebagai berikut :

1) Sangat membantu jar dalam mencapai efektifitas
pembelajaran khusu ang mayoritas praktek.

2) Memaksimalk j dalam waktu yang

3)

4) a teman
5) idi lajar untuk lebih berko

6) ) dik lebih terfokus dan le

7) idi adi aktif dan termotivasi u latihan-
8) h dalam
9) i i a dalam
10)

Ada beberapa fungsi media vidio dalam proses pembelajaran yaitu :

a) Menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran.

b) Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses pembelajaran.
c) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan pembelajaran.

d) Mendorong motivasi peserta didik.

e) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyampaian materi pelajaran.
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f) Menambah variasi dalam menyajikan materi pelajaran.
g) Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan.
h) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diberikan para guru serta

membuka cakrawala yang lebih luas sehingga pendidikan bersifat produktif.

i) Kemungkinan peserta didi kegiatan belajar sesuai dengan
kemampuan, bakat dan
J) Mendorong terjz i : erta didik dengan guru,

peserta  didik : oeserta didik dengan

belajar
uatan vidio sebagai ala
g ada tentang materi apat
eo, keterampilan men gam
eo, (Video editing), serta te engu i internet

udahkan dala

pembelajaran. Pembelajaran dengan video multi - suara bisa ditujukan bagi
beragam tipe pembelajaran. Heinich dalam Alawiyah, menyatakan salah satu
keuntungan penggunaan video sangat berguna untuk mengajar keterampilan.
Dikutip dari Sadiman, Kelebihan media video dalam proses pembelajaran, di

antaranya adalah:*

3 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif,.. ., h. 29.
%sadiman, A.S. dkk, Media Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Pers.2009). h. 74.
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1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dan
rangsangan luar lainnya.
2) Dengan alat perkam pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh

informasi dari ahli-ahli/spesialis.

3) Demonstrasi yang sulit bi siapkan dan rekaman sebelumnya,

sehingga pada wak memusatkan perhatian pada

penyajian.
4) Kamera TV bise bergerak atau
disisipi

dengar.

di-“beku”-kan untuk d a. Guru

a dia akan menghenti tersebut;
i tangan guru.
tak perlu dig
Selain kelebihan, vi

penonton s

3) Memerlukan peralatan yang mahal' dan kompleks.
2) Pengertian Tutorial
Pengertian tutorial dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , tutorial adalah

(1) Pembimbingan kelas oleh seorang pengajar (tutor) untuk seorang mahapeserta
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didik atau sekelompok kecil mahapeserta didik, (2) Pengajaran tambahan melalui
tutor.*°

Pengertian tutorial menurut Rusyana adalah

“Train students for a particular examination, often at great speed and in a
limited time”.Tutorial melatih peserta didik untuk menghadapi suatu ujian,
dilakukan secara singkat dan-terbatas waktunya.**

Rusyana menjelaskan peran tutor sebagai berikut:

...peran_tutor bukan sebagai penyampai_materi_belajar, tetapi sebagai
animator (yang menggerakkan). la memotivasi pembelajaran untuk belajar,
mempermudah proses belajar; mendukung dan memperluas materi
pembelajaran; menilai tingkat kompetensi yang dicapai, dan membantu
memecahkan masalah-masalah belajar.. ..

Prinsip utama tutorial dalah kemandirian peserta didik, sebagaimana

diungkapkan Mayoka sebagai berikut:

Konsep belajar mandiri dalam tutorial mengandung pengertian, bahwa
tutorial merupakan bantuan belajar dalam upaya memicu dan memacu
kemandirian, disiplin, dan_inisiatif diri_dalam belajar dengan minimalisasi
intervensi dari pihak pembelajar.yang dikenal sebagai Tutor. Prinsip pokok
tutorial adalah * kemandirian peserta didik”.*

Tutorial adalah pembelajaran melalui komputer dimana peserta didik
dikondisikan untuk mengikuti alur pembelajaran yang sudah terprogram dengan
penyajian materi. Tujuan_model tutorial adalah taemberikan ‘‘kepuasan™ atau
pemahaman secara tuntas (mastery learning) kepada peserta didik mengenai
materi pelajaran yang dipelajari. Tutorial dilaksanakan secara tatap muka atau

jarak jauh berdasarkan konsep belajar mandiri. Konsep belajar mandiri dalam

** Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi ke-4,..., h. 1230.

“Enang Rusyana,. “Penerapan Tutorial Antarteman dalam Tutorial Bahasa Indonesia
olen Tutor DIl PGSD,” diakses dari (http://digilib.upi.edu/digitalview.php?-Digital_id=87),
tanggal 11 April 2019). h. 14-15.

42Mayoka. “Landasan Teori Tutorial,” diakses dari (http://repository.usu.ac.id /bitstream
12345678/27980/3/Chapter%2011.pdf.), pada tanggal 11 April 2019 pukul 20.27



http://repository.usu.ac.id/

tutorial mengandung pengertian, bahwa tutorial merupakan bantuan belajar dalam
upaya memicu dan memacu kemandirian, disiplin, dan inisiatif diri peserta didik
dalam belajar dengan minimalisasi intervensi dari pihak pembelajar yang dikenal

sebagai Tutor. Prinsip pokok tutorial adalah “kemandirian peserta didik”.**

Peneliti menyimpulkan bah ial adalah suatu kegiatan pembelajaran

yang dirancang oleh tutor n, dan motivasi belajar agar
peserta didik menge ajar mandiri, sehingga

mampu _menguasai

belajar . ang yang

truktur, moderator, fasi

deo tutorial adalah merupa ang cara
ik materi pelaja pelatihan (t maupun
dikemas

Vidio tutorial adalah merupakan salah satu presentase berbentuk video

yang mendiskripsikan langkah-langkah untuk mengerjakan tentang sesuatu hal

**Dhian, Tutut Aryani. Pemanfaatan Media Video Tutorial Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Kognitif dan Psikomotor Peserta didik Kelas X1l IPA 2 Pada Mata
Pelajaran TIK Di SMA N 1 Ampel.. . h. 4.

* Aripin, Step by Step Membuat Video Tutorial Menggunakan Camtasia Studio. (
(Bandung: Oase Media, 2009 ), h. 1.

**Uut Fajar, Purnomo, dan Febrianto Amri Ristadi. "Pengembangan Video Tutorial Untuk
Pembelajaran Gambar Manufaktur SMK Kelas XI."..., h. -46.
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yang berkaitan dengan pembelajaran. Video tutorial dapat diputar berulang-ulang
untuk dapat membantu pemahaman dalam proses pembelajaran.*®
Karakteristik video tutorial menurut Arifin meliputi:
1. Sebuah transisi modul tambahan atau bagian yang dibangun berdasarkan
pada petunjuk yang sudah disediakan.
2. Sebuah presentasi isi, biasanya dengan contoh-contoh seiring dipecahkan
menjadi bagian terpisah.*

Media pembelajaran-berupa video tutorial pembelajaran guna mengatasi
permasalahan yang ada di sekolah tersebut, agar pembelajaran menjadi lebih
efektif dan menjadikan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Rudi Susilana
dan Cheppy Riyana model tutorial adalah pembelajaran melalui komputer dimana
peserta | didik dikondisikan untuk “mengtkuti alur pembelajaran yang sudah
terprogram dengan penyajian materi dan latihan soal, dalam hal ini dapat
disimpulkan video tutorial adalah rangkaian pembelajaran melalui komputer
dimana jpeserta didik dikondisikan untuk mengikuti alur pembelajaran yang sudah
terprogram dengan penyajian materi dan latihan soal berbasis audio visual untuk
membantu pemahaman peserta didik-terhadap suatu materi pembelajaran sebagai
bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada sekelompok kecil peserta
didik atau peserta didik.*

Dengan menggunakan | video | tutorial. 'pada proses pembelajaran
berkembang dalam bentuk film pendek ataupun gambar yang bergerak berupa
petunjuk-petunjuk dan dan fangkah-langkah yang dapat ditambahkan suara

(audio). Suatu komputer dengan dukungan video tutorial dapat menyajikan sebuah

langkah-langkah serta petunjung-petunjuk dalam mempelajari suatu pengetahuan.

*®*Muhammad Eki, “Vidio Tutorial Pembelajaran,” diakses dari http://muchamadekisa.
Blogspot.comdiakses pada tanggal 20 April 2019 pukul 20.55

*' Aripin, Step by Step Membuat Video Tutorial Menggunakan Camtasia Studio,...h.1.

“Dwi Kusuma, Hendra, Sri Wahyuni, dan Leny Noviani. "Pengembangan Media
Pembelajaran Video Tutorial Facebokk Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada
Mata Pelajaran Pemasaran Online Di Smk Negeri 3 Surakarta." Prosiding Seminar Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis. Vol. 1. No. 1. 2015.


http://muchamadekisa/

Visualisasi tersebut akan mempermudah dalam memilih dan mensintesa
pengetahuan yang ingin dipahami. Video tutorial hanya salah satu sarana yang
mempermudah proses belajar mengajar tetapi belum tentu sesuai untuk

menyajikan semua pokok bahasan dalam proses belajar mengajar.

Peneliti menyimpulkan bah e0 tutorial adalah serangkaian gambar
angkan oleh seorang pengajar,
pelajaran, untuk pemahaman terhadap

sebagai bimbingan atau bahan pengajaran untuk peserta

ri yang d
2. i elajar
jar
lemz, & Murphy dal Nur dan A.
apat didefenisikan bahwa belz

g dalam Siti
A. Sob ktikan, dan
rta didik set asil dari
Sobandi

peserta

dalam Siti Nurhasanah dan A. Sobandi’ berpendapat bahwa hasil belajar peserta

didik terbagi menjadi lima kategori yaitu informasi verbal, keterampilan

intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif.*°

*Siti, Nurhasanah, dan A. Sobandi. "Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
peserta didik." Jurnal pendidikan manajemen perkantoran 1.1 (2016): 135-142. (diakses tanggal
12 Mei 2019)
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Menurut Dimyati & Mudjiono dan Nana Sudjana dalam Bekti, Wulandari,
and Herman Dwi Surjono adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai oleh seorang peserta didik berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah

dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-

angka tertentu serta menyebabkan erubahan kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.>
Indah, Lestari

Menurut Sudj jar adalah kemampuan-

kemampuan peserta  didik setela pengalaman

Indah, Lestari

belaja
adalah 3 Ja indivi 3 kan saja
ahuan, tetapi juga untu apan dan
adi yang belajar. Hasil ibat dari
sil belajar terkait deng
ubahan sebagai hasil dari

keterampilan

ang disebabkan ole

tidak d ebagai hasil bersifat
relatif

bentuk
perubaha | belajar

dikatakan pula sebagai akhir atau puncak dari kegiatan belajar. Hal ini sesuai

pendapat Dimayati dan Moedjiono dalam Huri Suhendri bahwa”hasil belajar

0Bekti, Wulandari, dan Herman Dwi Surjono. "Pengaruh problem-based learning
terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar PLC di SMK." Jurnal Pendidikan Vokasi 3.2
(2013).(diakses tanggal 11 Mei 2019)

*'Indah, Lestari, “"Pengaruh waktu belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar
matematika." Formatif: Jurnal lImiah Pendidikan MIPA 3.2 (2015). (diakses tanggal 12 Mei
2019).
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merupakan suatu puncak proses belajar”. Menurut Slameto dalam Huri Suhendri
bahwa ‘“hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi secara
berkesinambungan dan tidak statis”. Sedangkan menurut Menurut Nasution dalam

Huri Suhendri bahwa “hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada

individu yang belajar, bukan saja mengenai pengetahuan tetapi juga

dalam bentuk kecakapa ngertian, penguasaan dan

penghargaan dalam individu ya . Sedangkan menurut

Supardi_dalam Huri Suhendri bahwa “hasil belaja perubahan
tingkah
setelah

sangat tor-faktor yang ada d i idik dan

3 52

pengaruhinya
berhasil atau gagaln

mbaga, secara umum digun

peserta didik menghasilkan perubahan-larubahan dalam bidang pengetahuan dan
pemahaman, nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan yang tampak dalam
hasil belajar yang dihasilkan peserta didik terhadap pertanyaan, persoalan atau

tugas yang diberikan guru. Jadi, hasil belajar dalam konteks pembahasan ini sama

52Huri, Suhendri, "Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar
matematika ditinjau dari kemandirian belajar." Formatif: Jurnal IImiah Pendidikan MIPA3.2
(2015). (diakses tanggal 12 Mei 2019).
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artinya dengan prestasi belajar. Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam
pendidikan, karena sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran,
sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi para pelaku pendidikan .

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses

pembelajaran. Proses penilaian hasi dapat memberikan informasi kepada

guru tentang kemajuan aya mencapai tujuan-tujuan

penilaian berfungsi se
mengajar dan hasil b Menurut
mengevaluasi hasil u dapat

tes, yaitu; 1) Tes yang tela dardizet

yang meliput san (oral

tuan guru se
) 5.

Teori Taksonomi Bloom has"i-l. Eglajar menekankan pada tiga kategori

t\E)un ketig

tulis (writes

ranah yaitu_Kognitif, afektif dan psikomotorik. > tersebut

dijelas

a) Pengetahuan (knowledge) meliputi mengingat, menghafal fakta, ide

dan fenomena

%*Hasan, Baharun, "Penerapan Pembelajaran Active Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didik di Madrasah.” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 1.1 (2015). (diakses tanggal 12
mei 2019).

**M Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 133.
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b) Pemahaman (comprehension) meliputi menerjemahkan,
menginterprestasikan atau menyimpulkan konsep dengan kata
sendiri.

c) Penerapan (application) meliputi menggunakan konsep, prinsip,

dan prosedur untuk me an sesuatu.

an konsep menjadi bagian-

esis) meliputi menyatuke

n menggunakan standa

ebelajaran afektif adala i erimaan
(responding), penilaian anisasian
pembentuka )
ah psikomot

kill) dan

Jar) dan

b) Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.

c) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan dan ketepatan.

d) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada

keterampilan yang kompleks.
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e) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti
gerakan ekspresif dan interpretative.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan hasil belajar

adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh seseorang peserta didik berkat adanya

usaha atau fikiran setelah ia meneri ngalaman belajarnya (proses belajar),

dan pencapaian itu melip ada pada dirinya yaitu

pengetahuan, sikap d pilan sehingga erubahan yang relative

menetap dalam diri peserta ¢

tidak saja diukur d
p dan keterampilan. De iki aian hasil
kup segala hal yang d

erampilan.

peneliti i i el 5es  yang

autput peru etode, strateg

leh seorf AtnaE)Fﬂ mEp peserta

Menurut (Majid, 2008) dalam siti Nurhasanah Hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal peserta
didik. Faktor internal peserta didik diantaranya meliputi gangguan kesehatan,
cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat,

motivasi, kematangan dan kesiapan peserta didik), dan faktor kelelahan.
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Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta
didik meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.>
Menurut Ngalim Purwanto dalam Nurdyansyah prestasi belajar yang

diperoleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang variabelnya bersifat

majemuk. Faktor yang mempeng jar dapat digolongkan menjadi dua
sendiri yang disebut faktor

individual, meliputi ivasidan faktor pribadi,

(2) Faktor yang ad

motiva
besar faktor-faktor yan
dapat d is yaitu yang bersumber i sia yang
i faktor internal, dan fa dari luar
diri ma , yang disebut faktor eksternal.
belajar ko angatlah

un faktor e seperti:

minat, lingkungan strategi
belajar, n fisik dfmln Elpﬁinrlgyamsu Rijal and Suhaedir

Bachtia a faktor
antara kondisi
psikologis.

Menurut Winkel dalam Syamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar menyatakan

bahwa hasil belajar dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, yang

*Siti, Nurhasanah, dan A. Sobandi. "Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
peserta didik." ..., (diakses tanggal 12 Mei 2019).

56Nurdyansyah, Nurdyansyah, dan Toyiba Fitriyani. "Pengaruh Strategi Pembelajaran
Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah."” Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo(2018). (diakses tanggal 12 Mei 2019).
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berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pemahaman, ketrampilan dan nilai serta sikap.
Purwanto dalam Syamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar mengatakan bahwa sikap
senantiasa mempunyai hubungan tertentu dengan objek dengan kata lain, sikap itu
terbentuk, dipelajari atau berubah.Senantiasa berkenaan dengan suatu objek
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. Sikap mempunyai segi motivasi dan
segi perasaan, sifat alamiah yang membedakan sikap kecakapan atau pengetahuan
yang dimiliki orang.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi sikap, yaitu faktor internal
individu dan faktor eksternal individu, Azwar dalam Syamsu, Rijal and Suhaedir
Bachtiar (1) Faktor Internal Individu terdiri dari: (2) Emosi dalam diri individu,
kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh
emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan
bentuk mekanisme ego. (b) Intelegensi, seseorang dengan intelegensi yang tinggi
akan dapat memutuskan sesuatu yang-dapat'mengambil tindakan/sikap yang tepat
saat menghadapi suatu masalah.«(c) Pengalaman pribadi, apa yang telah dan
sedang Kkita alami akan ikut ‘membentuk dan“mempengaruhi penghayatan kita
terhadap stimulasi sosial; (d)/Kepribadian,-orang dengan kepribadian terbuka akan
berbeda dalam mengambil sikap dengan orang yang berkepribadian saat
menghadapi situast yang sama. (€) Konsep diri, seseorang yang memiliki konsep
diri yang baik, akan mengambil sikap yang positif saat menghadapi suatu
masalah/situasi berbeda dengan orang yang memiliki konsep rendah diri., dan (ii)
Faktor eksternal individu antara lain: (a) Institusi atau lembaga pendidikan atau
lembaga agama, lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya

meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dari diri individu. (b) Kebudayaan,



kebudayaan dimana kita hidup dan didasarkan mempunyai pengaruh yang besar
terhadap sikap. (c) Lingkungan, lingkungan yang kondusif dimana masyarakatnya
sangat terbuka dan mudah menerima hal-hal baru akan membuat seseorang akan

mengambil sikap positif yang tepat sesuai yang diinginkan. (d) Media massa,

sebagai sarana komunikasi, berba media massa seperti televisi, radio,

surat kabar, majalah, dan ngaruh besar menyediakan

berbagai layanan rta didik s naan metode-metode

pembelajaran yang

berikut; : , model
uk memperoleh hasil b Jan baik,

faktor i ‘ cang sedemikian rupa s

alam Kristin Firosalia seca is bes
r eksternal.

vidu itu senc

sikap mental yang positif, intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat dan daya
konsentrasi. Kondisi mental yang mantap dan stabil tampak dalam bentuk sikap
mental yang positif dalam menghadapi segala hal, terutama hal-hal yang berkaitan

dalam proses belajar. Sikap mental yang positif dalam proses belajar itu misalnya

*’Syamsu, Rijal dan Suhaedir Bachtiar. "Hubungan antara Sikap, Kemandirian Belajar,
dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik." Jurnal Bioedukatika 3.2 (2015):
15-20. (diakses Tanggal 12 Mei 2019).
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kerajinan dan ketekunan dalam belajar, tidak mudah putus asa atau frustasi dalam
menghadapi kesulitan dan kegagalan, tidak mudah terpengaruh untuk lebih
mementingkan kesenangan belajar, berani bertanya, mempunyai inisiatif sendiri

dalam belajar, dan selalu percaya pada diri sendiri.

Intelegensi atau tingkat kece asar seseorang memang berpengaruh

terhadap keberhasilan belaj an merupakan satu-satunya

faktor penentu keberhé ajar seseorang. | nerupakan faktor utama

penentu keberhasilan belajar seseorang. Bagaimanapun proses belajar yang

i faktor lain, seperti

metode yang tepat dan

2. i enta tik ibadah salat

a. ian praktik ib
salat secara bahas ua
Praktik cara melakuk

a, yaitu prakt

m teori.>® Sal

bahasa berasal dafi kata [ 8% Aeai=1ka fang mempu i do’a,
Firman Allah dalam Q.S. At-Taubah /9: 103
s <, Y
V_A . B gal oy >
@ g - G
(D)2 gope 43

Terjemahnya:

%8 Kristin, Firosalia. "Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Sd." Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal
Penelitian Pendidikan Dasar 2.1 (2016): 90-98. (diakses Tanggal 12 Mei 2019).

$poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h.
909

% Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, cet. I, 1992), h. 792
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar,
maha mengetahui. (Q.S. At-Taubah /9: 103)®*

Salat juga mempunyai arti rahmat dan juga mempunyai arti memohon
ampunan.®?

Firman e\llah dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 56

IoALs ol 510 150 bl Ay T
Terjemahnya:

: ‘ uk Nabi.
abi dan
tentang

makna ¢ : . Pertama, apabila sala at Islam
maka b mendo’akan kepada aw, agar
senantia at yang agung dari Alla salawat
itu bera i salawat itu berarti ] an untuk
Nabi lawat itu
berarti

n hamba
dengan pencipta
dengan an dalam

pengertian lain asal kata salat bermakna pengagungan (ta’dzim), dan bisa juga

BlDepartemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya..., h. 203

82 Ahmad 1zzuddin, Ilmu Falak Praktis (metode hisab rukyat praktis dan solusi
permaslahannnya), (Jakarta : Komala Grafika, 2006), h, 50

63Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya..., h. 426

64Departemen Agama, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta : Proyek peningkatan
prAsarana dan sarana, 1993), h. 1056

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bermakna ibadah yang dikhususukan karena di dalamnya terdapat pengagungan
terhadap Allah swt.®®
Secara terminologi syara’ (Jumhur Ulama’) salat berarti ucapan dan

perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam sesuai

dengan syarat-syarat tertentu, seb dzhab Hanafi mendifinisikan salat

sebagai rangakaian rukun ikir yang ditetapkan dengan

Syarat-syarat tertentu ula. Sebagian Ulama’

Hambali memberik: ain bahwa salat adala ntuk sebuah aktifitas

aan, sebagaimana yang m Kitab-
berikan pengertian ya
an perbuatan yang di
m, dengan syarat-syarat d

alat mempu enting, bahk

aran Islam. nyai tempat usus dan

arena salat

rukun Isla g harus

PAREPARE

Firman Allah dalam Q.S. An-nisa/4: 103

%5 Fadlolan Musyaffa’ Mu’thi, Salat Di Pesawat Dan Angkasa (Studi Komperatif Antar
Madzhab Figih), (Semarang : Syauqi Press, 2007), h. 25

%8Siti Mufarrohah,. Konsep awal waktu salat Asar Imam Syafi’i dan Hanafi (uji akurasi
berdasarkan ketinggian bayang-bayang matahari di kabupaten Semarang). Diss. IAIN
Walisongo, 2010. (diakses Tanggal 12 Mei 2019)

¥7Siti, Mukaromah, Analisis metode hisab waktu salat dalam program Shollu versi 3.10
karya Ebta Setiawan. Diss. UIN Walisongo, 2016. (diakses Tanggal 12 Mei 2019)
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Terjemahnya:

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian,
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sungguh salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An-nisa/4: 103)°

Yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah anjuran untuk melaksanakan

salat sesuai dengan wakt idak boleh menunda dalam

menjalankannya sebab kan dan wajib untuk

melaksanakannya.

tinya Syarat atau keten iliki atau
— muslimah sebelum ajib lima

akal, baligh, suci dari rta telah

lima wa api ji i i tas tidak

ada(tld ; i aka i3 ak'diwaj a . K iaka ardhu.

Syarat sah salat artinya ketentuan atau persyaratan yang harus ada dan
harus dilakukan oleh seorang muslim -muslimah sebelum ia mengerjakan salat
wajib lima waktu. Hal ini berkaitan dengan sah atau tidaknya shalat yang akan ia
kerjakan, dan untuk macam syarat sah salat fardhu tersebut antara lain :

1) Suci dari dua hadas, yaitu hadas besar dan hadas kecil.

2) Suci dari najis yang berada pada palcaian, tubuh, dan tempat salat.

68Dep'élr'[emen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., h. 95
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3)

4)

5)

6)
7)

8)

Menutup aurat.
Awurat laki-laki yaitu baina surroh wa rukbah (antara pusar sampai lutut),
sedangkan aurat perempuan adalah jami'i badaniha illa wajha wa kaffalen
(semua anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan).
Menghadap kiblat, apabila arah kiblat diketahui. Namun bila arah kiblat tidak
diketahui, maka menghadap kemana saja yang penting niatnya ke arah kiblat.
Mengerti kefarduan salat.
Tidak meyakini salah satu fardu dari beberapa fardu salat sebagai suatu
sunnah.
Menjauhi hal-hal yang membatalkan salat.®

2) Rukun salat

Salat mempunyai rukun-rukun yang harus dilakukan sesual dengan aturan

dan ketentuannya, sehingga apabila tertinggal salah satunya, maka hakikat salat

tersebut tidak mungkin tercapai dan salat itu pun dianggap tidak sah  menurut

syara. Adapun rukun salat yang dimaksud.adalah:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Niat.

Takbiratul ihram

Berdiri bagi yang kuasa berdiri
Membaca surat al fatihah
Rukuk

Tuma 'ninah di dalam rukuk
Iktidal

Tuma 'ninah di dalam iktidal
Sujud dua kali

Tuma 'ninah di dalam sujud

®97akiah Drajat, llmu Figh,(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 78



Duduk diantara dua sujud
Tuma 'ninah di dalam rukuk duduk diantara dua sujud
Membaca tahiyat akhir
Duduk saat tahiyat akhir
Membaca salawat kepada Nabi saw (dilafazkan pada saat tahiyat)
Mengucapkan salam
Tertib, (berurutan dari awal sampai akhir).”
3) Sunat-sunat salat

Yakni sunat-sunat yang berbentuk ucapan dan perbuatan. Di mana salat

seseorang tidak batal karena dia meninggalkannya, dengan sengaja maupun

karena lalai. Sunat-sunat salat adalah semua amalan selain syarat, rukun, dan

wajib salat, yaitu sebagai berikut

a)

Mengangkat kedua tangan sampai mendekati (sejajar dengan) kedua pundak
atau kedua telinga disertai dengan takbiratul ihram, pada saat rukuk, bangkit
dari rukuk, dan berdiri dari tasyahud pertama.

Melatakkan tangan kanan diatas tangan Kiri.

Memandang ke tempat sujud di dalam salat.

Membaca do’a iftitah.

Membaca ta ‘awwudz (memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan).
Membaca basmalah.

Mengucapkan “amin” setelah selesai membaca al-fatihah.

Membaca satu surat al-Qur’an setelah membaca al-fatihah pada dua rakaat
pertama.

Membaca bacaan (al-fatihah dan surat al-Qur’an dengan jahr (suara lantang)

pada salat dengan bacaan jahr.

34

"Fatihuddin Abdul Yasin, Penuntun Salat Lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, 2010), h.



)
K)

p)
Q)

y)

Diam sejenak setelah selesai membaca al-fatihah dan surat al-Qur’an.
Meletakkan kedua tangan seraya merenggangkan jemari di atas kedua lutut,
seolah jemari itu menggenggam keduanya.

Meluruskan punggung sehingga apabila dituangkan air di atasnya, air itu
tidak akan mengalir jatuh (karena benar-benar lurus), serta meletakkan kepala
lurus dengan penggung.

Merenggangkan kedua tangan dari kedua sisi badan pada saat rukuk.
Membaca lebih dari satu tasbih pada saat rukuk dan sujud.

Membaca lebih dari satu kali dalam memohon ampunan kepada Allah di
antara dua sujud.

Membaca 353 eiod (e € e0ay (as¥) 5 <l 5l e

Meletakkan kedua lutut sebelum kedua belah tangan ketika hendak sujud,
dan mengangkat kedua tangan sebelum kedua belah lutut ketika bangkit dari
sujud.

Merapatkan jemari kedua tangan ketika sujud.

Memegarkan jemari kedua kaki ketika sujud.

Menghadapkan ujung jemari kedua tangan dan kaki kiblat pada saat sujud.
Merenggangkan kedua lengan atas dari kedua lambung pada saat sujud.
Merenggangkan perut dari kedua paha dan kedua paha dari kedua betis. Juga
merenggangkan kedua paha.

Meletakkan kedua tangan mendekati (sejajar dengan) kedua pundak atau
kedua telinga pada saat sujud serta bersujud di antara keduanya.

Merapatkan kedua belah kaki dan kedua tumitserta menegakkan keduanya
pada saat sujud.

Memperbanyak do’a pada saat sujud.



aa)

bb)

cC)

dd)
ee)
ff)

99)

hh)

i)

Menduduki kaki kiri dan menegakkan telapak kaki kanan pada duduk antara
dua sujud dan juga pada saat tasyahud awal.

Meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dan tangan kiri di atas paha
kiri, atau meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua lutut, atau
meletakkan telapak tangan kanan di atas paha dan telapak tangan kiri di atas
paha kiri seraya menyentuhkan telapak tangan kiri pada lutut kirinya.
Meletakkan kedua lengan di atas kedua paha pada saat tasyahud dan pada
waktu duduk diantara dua sujud.

Menggenggamkan jari kelingking dan jari manis tangan kanan serta
melingkarkan ibu jari pada jari tengah, srta menunjukkan jari telunjuk seraya
menggerakkannya ke kiblat pada saat menyebut nama Allah dan juga pada
saat berdo’a.

Duduk istirahat sebelum berdiri menuju ke rakaat kedua dan rakaat keempat.
Duduk tawarruk pada tasyahud kedua.

Melihat ke jari telunjuk pada saat diisyaratkan ketika duduk.

Membaca shalawat atas Muhammad dan keluarganya, juga atas Ibrahim dan
keluarganya pada saat tasyahud pertama.

Membaca do’a dan berta’awwudz (berlindung) dari empat hal setelah
tasyahud kedua.

Menoleh ke kanan dan ke Kiri pada kedua salam.

Berniat dalam mengucapkan salam wuntuk keluar dari salat seraya

mengucapkan salam kepada para malaikat dan hadirin.”

"Said bin Ali bin Wahaf al-Qahthani, Panduan Shalat Lengkap, (Jakarta: Almahira,

2012), h. 175-179



4) Hal-hal yang membatalkan salat
Salat akan batal atau tidak sah apabila salah satu rukun salat tidak
dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja. Adapun hal-hal yang

membatalkan salat adalah:

a) Berkata-kata dengan sengaj bacaan salat.
b) Berhadats kecil maup

c) Terkenanajisy bisa dimaafkan.

d) sesuatu rukun atau syare
e)

f)

9) urut-turut.

h) pai dua rukun.

i) ari islam.

)

C.

proses pembelaja
a hal. Pertz

tertinggi
dangkan
selebihnya melalui indra dengar dan indra lainnya. Kedua karakteristik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya menunutut kemampuan
pengetahuan peserta didik, namun juga lebih menitikberatkan pada pembentukan
sikap dan pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran agama, seperti pelaksanaan

ibadah salat baik wajib maupun sunnah dengan demikian sangat perlu melibatkan

"2Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijri, Kitab Muhktashor Figih Islami, (Jakarta:
IslamHouse.com, 2014), h. 58
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peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kedua hal
tersebut diatas, peneliti merancang sebuah program media pembelajaran sebagai
alat bantu dalam proses belajar mengajar yakni video tutorial yang sedapat

mungkin melibatkan seluruh indra yang dapat memberikan stimulus dan respon

kepada peserta didik agar dapat ber i aktif dalam sebuah proses.

Media pembelajara ilmu teknologi ( iptek ) yang

berfungsi pembawa dalam hal proses

pembelajaran.

sintesa
tentang riabel 1gai ang telah
dideskr ghasilkan
sintesa

digunak

Belum menggunakan media

pembelajaran Video Tutorial
sebagai alat bantu dalam
mengajar

e Pembelajaran di kelas belum
sepenuhnya melibatkan peserta
didik,

e Sebagian  besar  kegiatan
pembelajaran masih
didominasi oleh guru

e Pemahaman peserta didik
terhadap mata pelajaran PAl
materi Praktek Ibadah Salat
rendah

o Motivasi belajar peserta didik

Guru

o Perhatian peserta didik lebih
i menggunakan
Tindakan gg fokus pada materi
Media e Peserta didik meniru

pembelajaran langsung kegiatan atau
Video tutorial mempraktikkan langsung
disaat proses

e Motivasi peserta didik
meningkat

Peningkatan Diduga dengan menggunakan

Hasil ) . video tutorial di siklus I, siklus
||:||> hasil belajar I1 dan 111 dapat meningkatkan

<: hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran PAI materi
praktik ibadah salat
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Kerangka konseptual di atas jelas terlihat bahwa penelitian ini terfokus
pada proses pembelajaran praktik salat dengan menggunakan media pembelajaran
video tutorial untuk mendapat informasi ada atau tidaknya pengaruh terhadap

hasil belajar praktik ibadah salat.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan m ntara berdasarkan kajian teori

dan kerangkan fikir. umnya, maka hipotesis

tindakan adalah dengan penggunaan video tutorial" dale

ibadah

pembelajaran praktik

utorial diolah dan dian
kriptif yaitu rata-rata tase

belajar yang dicapai peserta di

13l
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan.dilaksanakan pada peserta didik kelas II,

semester ganjil tahun pelajara Palita Patampanua Kabupaten

Pinrang. Karakteristik diri atas 10 laki-laki dan

10 perempuan pe orang. Sedangkan

lam penelitian ini ada 2 didik dan

idik yang diperlu dika konsep
yaitu eksplorasi kons sep dan
gkan faktor guru adal el siklus
pembelajaran, vyaitu i io yang

dan Mc Taggert dalam
action is, the way

which n learn from th

cara suatu pok atau

am merp'*iﬂ ElplknlE dimana

others, (pen

dengan dimungkinkan mereka tetap bekerja sebagai guru di tempat kerjanya.’

Penelitian tindakan ini mengacu kepada penelitian kolaboratif atau kerjasama.

"*Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Dan Contoh (Yogyakarta:
Ombak, 2014), h. 188.

" Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 3.
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Menurut Suharsimi Arikanto dalam Ibrahim, PTK adalah gabungan
pengertian dari kata penelitian , tindakan dan kelas. Penelitian adalah kegiatan
mengamati suatu obyek, dengan menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk
mendapatkan data yang bermanfaat bagi peneliti dan orang lain demi kepentingan
bersama. Tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan kepada objek
dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi beberapa
periode atau siklus. Kelas adalah tempat di mana sekolompok peserta didik

belajar bersama dengan seorang guru yang sama dalam periode yang sama.”

Secara garis besar ada empat komponen penting yang selalu ada pada setiap
siklus, dan menjadi ciri khas penelitian tindakan yaitu Plan, act, observe,
dan reflect atau disingkat PAOR, semuanya ini harus dilakukan secara
intensif dan sistimatis dari seseorang yang mengerjakan pekerjaan sehari-
harinya. "

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research) vyaitu suatu penelitian yang
dikembangkan bersama-sama untuk meneliti dan decision maker tentang variabel
yang dimanipulasi dan dapat digtihakan. untuk melakukan perbaikan.””

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan siklus dengan prosedur: (a)
perencanaan (Planning), (b) pelaksanaan tindakan (action), (€) pengamatan
(observation), (d) refleksi-(reflecsion)-dalam itiap-tiap siklus. Dalam penelitian ini
akan dilaksanakan tiga siklus. Dan setiap siklusnya dilakukan dalam tiga kali
pertemuan dan disetiap akhir pertemuan  dilakukan  tes evaluasi untuk
mendapatkan peningkatan hasil belajar peserta didik. Desain penelitian yang

digunakan adalah desain siklus PTK model Kemmis dan Mc Taggart yang

"Ibrahim, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Di SDN 116 Patampanua Kabupaten
Pinrang,” Tesis (Parepare, IAIN, 2018), h. 45.

"®Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya..., h.
4-5,

""Suharsimi, Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h.
93.



merupakan desain pengembangan dari desain PTK model Kurt Lewin yang terdiri

dari empat tahapan. Namun ada perbedaan di mana tahapan acting dan

observating disatukan dalam satu kotak, artinya pelaksanaan tindakan dilakukan

secara simultan dengan observasi, sehingga bentuknya sering dinamakan sebagai

bentuk spiral, sedangkan Kurt Lewi
empat kotak.”

Ba enurut Ke

Reaksi awal

Planning
(Perencanaan)

Reflecting SIKLUS |

(Refleksi)

Observing
(Pengamatan)

Replanning
(perencanaan ulanq)

Reflecting (Refleksi)

Observing
(Pengamatan)

REPAL

cting (Pelaksanaan
Tindakan)

iliki empat tahapan yang terdiri dari

Tanggar™

Acting (Pelaksanaan
Tindakan)

I@

...... SIKLUS I

8 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan  Profesi

Pendidik Dan Keilmuan (Jakarta: erlangga, 2014), h. 27.

" Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan  Profesi

Pendidik Dan Keilmuan ..., h. 155.
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Adapun penjabaran rencana tindakan atau tahapan pelaksanaan dari tiap-
tiap siklus adalah:
a. Siklus pertama

1) Perencanaan

Pada tahap ini membuat peran belajaran yang terdiri dari RPP,

media peta, instrument penilé itu menyiapkan instrument

penelitian untuk meng data tentang op penggunaan media peta

i, segala

pelajaran
u tehnik mengajar, se
n baik pada tahap ini.

awal untuk mengide dalam

d)

pembelajaran  (RPP) dengan semua komponen yang terkait, dengan
menggunaan media pembelajaran video tutorial.

e) Menyiapkan media pembelajaran video tutorial yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

f) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian.

8Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Dan Contoh ..., 176.
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g) Menyiapkan alat evaluasi berupa instrumen soal untuk tes hasil belajar dan
pedoman penskoran.
h) Menilai proses belajar yang sedang berlangsung melalui pedoman observasi.

2) Pelaksanaan tindakan

Menurut H.M. Sukardi bahwa p elaksanaan tindakan yang baik adalah
tindakan yang mengandung ti enting, yaitu the improvement of
practice  (peningkatan improvementof  understanding
individually and co emahaman individual dan

koloboratif), dan Whicglthe action takes

plase (peningk i 0).

dengan

disusun

ris besar

motivasi

menyampaikan tujuan jara : ertemuan

untuk pertemuan j : aran dan
laian yang a

iatan inti
eri yang
elompok

dilaksanakan.

2) Guru membagi peserta didik ke dalam empat kelompok.
3) Memberikan informasi kepada peserta didik tentang prosedur

penggunaan media pembelajaran video tutorial praktik ibadah salat.

815ukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya..., h.
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4) Setiap kelompok mempraktikkan atau memperagakan tata cara salat
dengan melihat tayangan video dari setiap gerakan-gerakan salat
yang ditayangkan.

5) Guru mengulang tayangan video dua sampai tiga kali agar peserta

didik memahami benar.¢ n-gerakan salat dan bacaannya.
6) Meminta seti i temannya memperagakan
salat lalu kelo lain menegur atau

peserta didik tersebut salah dalam melakukan
da g lam.
uru an tindak lanjut atau m ng pe
lah lakukan gerkan-gerakan
uru kan evaluasi non tes S pe
2dom -kisi soal yang dibuat peneli

s asi

dibimbing oleh orang tuanya

latihan

di rumah untuk latihan melaksanakan
gerakan salat sebagaimana yang telah dilakukan di sekolah. Untuk
tahap pelaksanaan siklus berikutnya.

3) Pengamatan

Pada kegiatan ini, pendidik mengamati pelaksanaan tindakan untuk

mengetahui sejauhmana efek penggunaan video tutorial dalam pembelajaran
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praktik ibadah salat, dapat dilihat dari keaktifan, keseriusan, kedisiplinan,
antosias dan lain-lain dan hasil pedoman observasi dianalisis hasinya untuk
digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan perbaikan pada siklus berikutnya.

4) Refleksi

Pada tahap ini mengadakan evaluasi pembelajaran dengan kegiatan
menganalisis data proses dan'hasil belajar sebabgai bahan refleksi untuk
perbaikan-perbaikan bagi tindakan berikutnya. . Hasil refleksi ini
penting untuk melakukan tiga kemungkinan yang terjadi terhadap
perencanaan semula suatu  subjek penelitian, yaitu diberhentikan,
dimodifikasi, atau dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Di samping itu langkah
refleksi juga berguna untuk melakukan peninjauan kembali, membuat
gambaran_yang_hidup_dalam situasi _proses,.penelitian_, _hambatan yang
muncul dalam tindakan, dan kemungkinan lain yang muncul selama proses
penelitian.

Kegiatan refleksi ini merupakan suatu kegiatan mengulas secara Kkritis
perubahan yang terjadi pada peserta didik. Suasana pembelajaran di kelas dan
pendidik. Dalam tahapan ini dianalisis kendala-kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran yang kemudian ditentukan langkah-langkah perbaikan untuk siklus
selanjutnya dianalisis, sehingga dapat diketahui_apakah ada peningkatan hasil
belajar peserta didik pada siklus“l,-namun jika tidak ada maka dilanjutkan ke
siklus I dengan perbaikan berkualitas sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapal.

a. Siklus kedua

Pada siklus Il akan dilakukan pada minggu berikutnya. Perencanaan
tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus | sebagai
upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan materi pembelajaran yang sama.
Demikian juga termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan interpretasi

serta analisis dan refleksi yang juga mangacu pada siklus sebelumnya.

82Epon Ningrum,. Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Dan Contoh..., h. 177.

8Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya..., h.



Kegiatan pada siklus Il berlangsung selama satu kali pertemuan, dan pada
setiap akhir siklus dilakukan evaluasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada
siklus 1l pada umumnya merupakan pengulangan yang dilakukan pada siklus I.

Namun, selain sejumlah pengulangan juga dilakukan perbaikan tindakan. Hal ini

dilakukan berdasarkan hasil obse refleksi terhadap tindakan yang

dilakukan pada siklus I. Dan il belajar sudah tercapai maka

penelitian dicukupka ada siklus I1.

ik, dimaksudkan untuk n bahwa

peserta erup manusia muda” yang meme bim didikan,

ahan, sertam wasa (guru).

ang dilakukan ol , diharapkan kepad

mentransfer

ya dalanP*tn\EFNin'E hanya

g telah dip

api juga

sehingga

b. Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis dimaksudkan untuk mengurai perkembangan psikis
peserta didik pada tingkat usia antara 8-10 tahun yaitu usia rata-rata peserta didik
tingkat sekolah dasar. Kegiatan psikis yang dimaksud meliputi kegiatan
pengamatan, pemikiran, analisis, tingkat intelegensi, perasaan, emosi, dan

motivasi.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang

tahun pelajaran 2019/2020.

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.

N

0 De
S

1

2

3

4 ata
5 an laporan I

. PAREPARE

C. Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah peserta didik

kelas Il SDN Palita Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang tahun 2019/2020.

8 saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan  Profesi
Pendidik Dan Keilmuan ...., h. 36.
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Hal ini ditentukan berdasarkan hasil observasi awal peneliti terhadap kelas yang
diajar. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas 1l SDN Palita Kecamatan
Patampanua yaitu sebanyak 20 peserta didik, yaitu 10 peserta didik laki-laki, dan

10 peserta didik perempuan.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur pene I f egiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Prosedt

olah yang akan dijadik
ngenai materi yang di
Islam (PAI).

mpetensi inti, kompetensi indik

n, materi pok penelitian.
belajaran.

persiapkan ada pokok b dan sub

bahasan. PAREPARE
id

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti terjun langsung ke
lapangan. Dalam hal ini sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian.
Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu:

a. Mengolah data dan menganalisis data hasil penelitian.

b. Pelaporan hasil penelitian.
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c. Melaksanakan pembelajaran menggunakan video tutorial sebanyak dua
siklus, setiap siklus satu kali pertemuan.
d. Memberikan test evaluasi setiap akhir siklus berupa test praktik salat.

3. Tahap pelaporan

a. Mengolah data dan meng a hasil penelitian.
b. Pelaporan hasil
Berikut ad

Siklus |

Perencanaan |—»| Pelaksanaan | Pengamatan Refleksi Evaluasi

Perencanaan Pelaksanaan Pengamatan | Refleksi Evaluasi

E. Ins Penelitian

instrumen necdotal
record gamatan
berisi it rta didik,
skala proses

pembelajaran yang berlangsung (pada tiap siklus).

Fungsi instrumen adalah mengungkapkan fakta menjadi data. Menurut
arikanto, data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis, benar tidaknya data tergantung dari baik

tidaknya instrumen pengumpulan data.®

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi
Mahasatia, 2006), h. 150-160.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lembar instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Pedoman observasi
Pedoman observasi yang berisi daftar ceklis tentang semua indikator yang

digunakan mengukur kemampuan pelaksanaan praktik ibadah salat peserta didik

pada pra siklus dan tiap siklus sehing ihatan apa ada peningkatan atau tidak

ada.

kan untuk memperoleh date dari tempat
laporan

lakukan.
an peristiwa yang te

tau karya-karya monu

ngsi sebagai tanda buk

ama penelitian. Dalam pe en yang

a0

PAREPARE

5. Nilai Peserta didik

F. Teknik pengolahan data dan analisis data

1. Teknik pengolahan data

Suharsimi  Arikunto mengemukakan bahwa metode pengumpulan data
adalah cara—cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah.®

8Suharsimi, Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1998). h.134.
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi atau
fild note , wawancara, dokumentasi, dan tes evaluasi.
a. Observasi/Fild Note

Dalam penelitian ini catatan penelitian sangat berguna bagi peneliti

sebagai alat perantara yang pene hat, dengar, rasakan dalam rangka

pengumpulan data yakni obs an secara langsung ke obyek

penelitian  untuk dekat keg dilakukan dengan

panagan. Karena sifatnya ati, maka alat yang

amati terutama keaktifa
embelajaran berlangsun
g diamati yaitu aktiv

ru mengelola kelas, aspe

proses

penggu

berlangsung.
b. Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara terhadap pihak-pihak terkait untuk
mendapatkan data yang diperlukan® . Wawancara dilakukan pada beberapa

peserta didik kelas Il SDN Palita Patampanua kabupaten Pinrang sebagai

8 Sukmadinata, Nana syaodah, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2005). h.152.
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perwakilan dari peserta didik yang beragama Islam, guru Pendidikan Agama
Islam SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang untuk menggali data tentang
proses pembelajaran PAI dengan menggunakan media video tutorial (salat) yang

digunakan dalam pembelajaran, khususnya untuk membedakan fakta dan opini.

penelitian ini terdiri da

ktikkan ibadah salat d

setiap rasikan bacaan atau saat
pembel: foto kegiatan peserta an video
tutorial, idik saat melakukan p i lat atau

tuk mengump

di kelas Il SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang. Adapun aspek yang dinilai
lalah kehadiran peserta didik, perhatian peserta didik saat guru menjelaskan,
keaktifan mencatat materi, keaktifan menyelesaikan latihan, keaktifan bertanya,
dan semangat peserta didik saat video tutorial ditayangkan. Sedangkan penilaian
hasil belajar dilakukan pada pada tes evaluasi berupa perbuatan, melalui tes

tersebut diharapkan dapat mengetahui peningkatan hasil belajar kelas Il SDN

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Palita Patampanua Kabupaten Pinrang sebelum dan sesudah diberi tindakan.

Pembelajaran.

e analisis data menurut

ta yang telah diperol
seksama, diedit, dan d terhadap
data ya data yang tidak diperlu kait dan

relevan iti i i lilakukan

Pada tahapan ini, data yang telah diedit, kemudian diorganisir secara
keseluruhan. Data yang sifatnya kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel,
sedangkan data yang sifatnya kualitatif disajikan dalam bentuk naratif deskriptif,
hal ini dimaksudkan untuk melihat hubungan dan memudahkan kerja selanjutnya.

Adapun analisis data berdasarkan jenis data yang diperoleh, yaitu

#Miles, M. B dan Hubberman AM, An Expenden Source Book, Qualitative Data Analiysi
(London: Sage Publication, 1984), h. 20.
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1. Aktivitas belajar
Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan media video tutorial maka dibuat lima

aspek pengamatan meliputi perhatian, bertanya, mencatat materi, menyelesaikan

tugas/latihan, kemampuan bekerj embar observasi aktivitas belajar

peserta didik dianalisis de nalisis deskriptif prosentase

interaksi belajar antar adalah:

serta didik/skor mentah
SM

nTe

penilaian tin hasi
6 )

P A Gildediie R E

Kriteria penilaian

Tabel. 2
Kriteria Penilaian
Penilaian Kriteria
D Kurang Baik

#Ppurwanto, M. Ngalim, Prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung: PT.
Rosda Karya, 2007), h.102.
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Cukup Baik

w

Baik

Sangat Baik

tabulasi prosentase

mengitung rata-rata me

_ XX
TN

ta didik.*

{etuftisatotaiar ndidl =

analisis
deskriptif prosentase denganiperhitungan:

_ Jumlahnilai yang diperoleh v 1 1o,

Jumlahkeseluruhan

Kriteria:

% sydijono, Anas, Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.43.
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Apabila tingkat ketercapaian < 70% maka peserta didik tidak tuntas
belajar
Apabila tingkat ketercapaian > 70% maka peserta didik tuntas belajar

3). Menghitung ketuntasan belajar klasikal

Untuk menghitung jar klasikal menggunakan analisis
deskriptif pro

yang tuntas belajar

eluruhan

etercapaian <70 % m
apabila ketercapaian

n efektif.

i di peroleh dari hasil rumus deng angkan 3

mpleksitas (
pendidikan (
satuan pendidikan r

ristik peserte

g) dengan ske

ti predlkat Cukup d dari nilai
5 sebagai

berikut:

Tabel. 3
Rumus penetapan KKM

KKM Panjang Rentang Predikat

*"Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar,” Panduan Penilaian Sekolah Dasar” (Jakarta: tp,
2016), h. 46
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satuan Interval A(sangat . D (perlu
L ) B (Baik C (cuku L
Pendidikan Baik) (Baik) (CUkUP) " bimbingan)
70 30/3=10 89<A <100 79<B< 89 70 <C <79 D<70

Adapun penetapan KKM berd an hasil rapat dewan guru pada setiap

awal tahun pelajaran.

telah di i iedit, serta data yang t

dilakuk lang keabsahan dan vali

secara dan sistema

video t fektif atau tidak efe
hasil be
(sesuai
ketuntasan belajar secara individu apabila peserta didik telah mencapai ketentuan

belajar secara individu dan mendapat nilai = 70 nilai standar KKM.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Gambaran penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar praktik
ibadah salat pada peserta didik SDN Palita Patampanua Pinrang

Penelitian tindakan kelas (PTK) sebagaimana telah diuraikan pada
prosedur penelitian: melalui beberapa tahapan ‘atau langkah kegiatan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, kegiatan tersebut berulang dalam
setiap siklus.

a. Kondisi Awal Sebelum PTK (Prasiklus)

Sebelum melaksanakan tindakan, langkah pertama yang dilakukan adalah
berkunjung sekaligus perkenalan dengan pihak sekolah SDN Palita Patampanua.
Dalam pertemuan itu, tepatnya tanggal 02 Juni 2020 dengan tujuan memohon izin
untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan penggunakan media video
totorial di kelas. Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah, selanjutnya
ditindaklanjuti dengan membawa surat pengantar izin penelitian dari Pasca
Sarjana IAIN Parepare.

Kegiatan berikutnya dalam pratindakan yaitu melaksanakan observasi
awal terhadap situasi dan kondisi kelas yang didampingi oleh guru PAI SDN
Palita Patampanua, yaitu Herman Hazis S.Pd. Hasil observasi dan wawancara
awal, dipilinlah kelas Il sebagai subyek penelitian dengan Jumlah keseluruhan
peserta didik kelas Il SDN Palita Patampanua yang menjadi sampel penelitian
yaitu berjumlah 20 peserta didik, dengan rincian 10 peserta didik laki-laki, dan 10
peserta didik perempuan. Adapun jumlah peserta didik yang diikutsertakan dalam
PTK ini yaitu berjumlah 20 peserta didik, dengan pertimbangan bahwa kelas II

memiliki nilai rata-rata kelas rendah yang diampu oleh Herman Hazis S.Pd.



Selanjutnya peneliti mengamati proses kegiatan belajar mengajar oleh
guru PAI pada kelas Il dengan materi praktik salat. Dari hasil observasi
pembelajaran, didapatkan beberapa gambaran tentang aktivitas peserta didik

dalam pembelajaran sebagai berikut:

5) Guru ketika mengajar belum m n media pembelajaran sebagai alat

bantu sehingga pemah kurang ketika mempraktik
salat dan bacaanny;

6) Pembelajaran di

sih bermain-main ketik

taan diatas terdapat p hasil r peserta

didik y pelaksanaan tindakan S) S
ata Perolehan hasil Belaj klus
No Nama Peserta Didik S0 Shar Nilai ketuntasan
Ideal Perolehan
1 ' QII%. 78.00
’ ~ PAREPARE"®"”
3
4 RAHMAN Tuntas
5 SALPARIS 18 12 67.00 Tidak
Tuntas
6 MUH. FAIZAL 18 12 67.00 Tidak
Tuntas

7 MALIK. U 18 14 78.00 Tuntas
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No Nama Peserta Didik S S Nilai ketuntasan
Ideal Perolehan
8 RIKHI 18 10 56.00 Tidak
Tuntas
9  MUH. ILHAM Tidak
Tuntas
Lanjutan tabel. 4
No Nama Peserta Didik s s Nilai ketuntasan

Ideal Perolehan

10
11
12
13
14
15
16
17 HUMAYRAH 18 11 61.00 TJ‘:}:‘:S
18 AMELYA 18 11 61.00 TTJ?]?:S
19 SULFA 18 12 67.00 ':LIJ?I?:S
20 CITRA 18 9 50.00 Tidak

Tuntas
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No Nama Peserta Didik S0 S Nilai ketuntasan
Ideal Perolehan
Jumlah 1330
Rata-rata x = % 66.50

ZoX100

Ketuntasan belajar indivi 66,5 %

30%

No Skor Kategori
ik (A
)
ik (C

C

Kura ik (D

rkan tabel i ai hasil be ra-siklus

(66,50),

ata-rata skor peserta didik

tasi skor

belajar
atas 70% sesuai dengan standar KKM

Selanjutnya melakukan konsultasi mengenai tujuan kegiatan tindakan serta
rencana pelaksanaan tindakan kepada guru mata pelajaran. Seusai konsultasi
diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan akan dimulai pada hari Senin
(15 Juni 2020), waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pelajaran
pendidikan Agama Islam kelas Il, yaitu hari Senin. Sebelum melaksanakan

tindakan, administrasi rencana pembelajaran diserahkan kepada guru PAI untuk
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mempelajari lebih dalam tentang langkah-langkah kegiatan dalam proses belajar
mengajar di kelas nantinya, untuk diterapkan disaat mengajar nantinya.
b. Siklus I

1) Tahap Perencanaan

Kegiatan perencanaan tinda ilaksanakan pada hari senin, 15 juni

2020. Dari hasil kesepa tindakan pada siklus |
dilaksanakan beberap pelaksanaan tindakan,
refleksi dari hasil S data dan evaluasi

20 Juni

irsi 1€ . p i kan pada

siklus | sala
pengamatan awal atal lus D peserta
didik d enyebutkan bahwa nil belaj rta didik
berada ng baik. Oleh karena itu di an pe aan yang

tepat se

pertem

pembel:
berupa
mengaja S at daftar pe aan wawancara sebagai pe an untuk
kegiatan wawancara, menentukan ‘dan menyiapkan perangkat-perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa video tutorial
pembelajaran salat, kamera recorder, spiker dan alat lainnya untuk memperoleh
data dan dokumentasi selama pembelajaran berlangsung.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan | dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, seperti yang

direncanakan.pada tahap ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Pendahuluan

e Mengucap

pembelajaran.
e Menyapa

dengan ramah
e Menyampaikan

tujuan
pembelajaran

peserta  didik

Tabel. 6
Langkah-langkah tindakan penggunaan media

Video tutorial salat pada siklus 1

Mendengarkan
dan

memperhatikan
penjelasan guru

e Menyimak

penjelasan guru

bersama

Guru
mengab
peserta

siapa yang tida

Guru menyapa
peserta  didik
dengan
memberi salam

® Guru

menyampaikan
tujuan
pembelajaran.

didik
gat

salam
berdoa

Peserta

e Peserta didik
menjawab salam

e Sebagian peserta
didik
memperhatikan
dan masih ada
peserta didik
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Kegiatan Inti

e Guru
memberikan
penjelasan
tentang
pentingnya salat

Lanjutan Tabel. 6

o Guru
menayangkan
video tutorial
ibadah salat

e Guru meminta
kepada peserta
didik untuk

Peserta didik

Peserta  didik
mengamati

tayangan video

tutorial ibadah
salat

Peserta didik
pada setiap

kelompok

Guru menguasai
materi
mbelajaran,

pembela

Guru
peserta
menjadi 4

| omebl T

e Guru memutar
video tutorial
salat

e Guru
mengajak

peserta  didik

yang berbincang

dengan
temannya.

e guru
menjelaskan
masih ada
Peserta didik
yang bermain-
main

e Hanya 1 sampai

i orang
didik
aktif

dan
besar
hanya
didik

duduknya

e Peserta didik
masih  banyak
yang ribut
ketika video
tutorial
ditayangkan

o Ketika video

ditayangkan,
perhatian peserta
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mengamati
dengan baik
tayangan video
tutorial praktik
ibadah salat

Guru  meminta
kepada setiap
kelompok agar

Lanjutan Tabel. 6

agar peserta
didik
menganalisis
lalu
memberikan
pertanyaan
terhadap hal-hal
yang tidak
dimengerti
dalam tayangan

mengamati

dengan seksama
tayangan video
tutorial ibadah

salat

pada
kelompok
menanyakan
hal-hal yang
belum
dimengerti pada
bentuk atau
posisi gerakan-
gerakan salat

agar
memperhatika

n tayangan
video tutorial
praktik ibadah
salat. Guru

secara
setelah.
menga

tayanga
tutorial

na“elum

kepada peserta
didik, untuk
memberikan
pertanyaan yang
belum
dipahami, dan
proses
pembelejaran
masih

didominasi oleh

didik belum
fokus karena
masih ada

beberapa peserta
didik yang ribut.

Peserta didik

aannya
berurut

; didik
belum ada yang
berani bertanya
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video tersebut. guru.

e Guru meminta o Peserta  didik # Guru mengajak |e Peserta didik
kepada peserta| pada setiap | peserta  didik | ikut
didik agar | tayangan gerkan | agar ikut | memperagakan
mempraktikkan salat ikut | memperagakan gerakan salat
gerakan  pada | mempraktikkan gerakan salat namun  masih
setiap tayangan ada beberapa
yang peserta didik

ditampilkan yang salah.

guru

praktik
salat
ada

gerakan
gga  posisi

setiap ge

Lanjutan Tabel. 6
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salat  tersebut
baik  individu

berkelompok,
maupun
klasikal.

individu,
pok jika

melakukan
gerakan  salat
yang salah lalu
guru
membimbing
dengan baik

ketika guru
mengakhiri
pembelajaran
belum
sepenuhnya
memberi
motivasi kepada

pelaksa
salat
bacaann
dengan
benar

Lanjutan Tabel. 6
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e Guru sebelum
mengakhiri
pembelajaran,
memberikan
penjelasan
singkat tentang
tata cara
pelaksanaan
salat dan
bacaannya.
Guru meminta

Peserta

singkat
atau
guru
materi

mendengarkan
penjelasan

didik

arahan
nasehat
tentang

ulang
salat dir

Guru
tugas

mengula

Peserta  didik
masih  banyak
yang cerita dan
bermain-main
ketika guru
memberikan
penjelasan
singkat tentang
materi yang
telah dibahas
Perhatian

didik
guru

nasehat
ar rajin
i rumah

akan
dan

bacaan
karena
beberapa
peserta

salat
ada

didik

memberikan
laporan tentang.

Lanjutan Tabel. 6
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Penutup

e Membimbing
peserta  didik
untuk
menyimpulkan
pelajaran

e Memberikan

e Menyimpulkan
pelajaran
bersama guru

3serta didik
n

PARE

o Peserta

» Menyimpulkan

pelajaran
bersama guru

praktik
dirumah

melaksanaka

| belajar
st test)

ru praktik

s

masih bermain
ketika di rumah
» Masih sebagian
peserta  didik
tidak mencatat
hasil

kesimpulan dari
materi yang
telah dipelajari.

» Sebagian
eSe didik

gerakan acaan-bacaan

bacaannya. salat.

eDoa penutup © Bersama  guru . Guru menaaiak | Peserta  didik

yang berdo’a  untuk peserta ?jifjik berdo’a  untuk

dibimbing oleh | mengakhiri untuk berdo’a mengakhiri

guru. pembelajaran. ' pembelajaran
Sumber Data Perbaikan: Hasil pengamatan selama pemberian tindakan

menggunakan lembar observasi.
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Tabel diatas diperoleh informasi bahwa masih terdapat beberapa
kekurangan yang ditemui saat penggunaan video tutorial salat, yaitu:

1. Saat guru menjelaskan masih ada peserta didik yang bermain dengan
temannaya, ini menunjukan bahwa perhatian peserta didik masih tertuju pada
hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Pada saat guru memberikan
kesempatan untuk bertanya dan sebahagian besar peserta didik menjawab
tidak ada dan hanya 1-5 orang peserta didik yang aktif bertanya, Ini
menunjukan bahwa keaktifan peserta didik untuk bertanya masih kurang.

2. Pada saat pembagian kelompok peserta didik bingung mencari rekan
kelompoknya, ini tercermin dari sebagian besar peserta didik mondar-mandir
mencari rekannya, sebagian lagi menarik rekannya untuk bergabung ke
kelompoknya, ada berteriak memanggil rekan kelompoknya dan ada pula
peserta didik sibuk bertanya kepada guru siapa saja rekan kelompoknya. Dari
beberapa hal tersebut menunjukan bahwa pembagian kelompok belum
terorganisir dengan baik sehingga banyak menyita waktu. Ini disebabkan
karena guru hanya menyebutkan nama-nama kelompok secara cepat tanpa
memisahkan setiap kelompok yang telah selesai dibagi dan menentukan di sisi
mana kelompok tersebut duduk.

3. Disaat video tutorial ditayangkan masih banyak peserta didik tidak fokus pada
pembelajaran,  diantaranya ada yang masih berkeliaran ketika proses
sementara berlangsung, bermain-main ketika guru menjelaskan, berbicara
ketika video tutorial ibadah salat ditayangkan.

4. Sebahagian peserta didik belum baik dalam mempraktikkan gerakan salat dan
ada beberapa peserta didik yang salah ketika melafalkan bacaan salat.

5. Peserta didik masih kurang bersemangat mengikuti proses pembelajaran

disebabkan karena suara audio masih kurang jelas.



Beberapa hal di atas dapat diketahui bahwa kurang optimalnya
pembelajaran yang berlangsung tidak hanya disebabkan oleh faktor peserta didik
saja tetapi faktor kemampuan guru dalam mengelola kelas juga memberikan
pengaruh yang besar. Guru ketika memberikan bimbingan hanya menjelaskan saja
tidak langsung ke peserta didik untuk meluruskan dan membenarkan gerakan
yang salah, guru belum sepenuhnya melibatkan peserta didik, guru belum
sepenuhnya menguasai kelas sehingga peserta didik berkeliaran dan ribut ketika
proses pembelajaran terlaksana, guru juga kurang memperhatikan alokasi waktu
sesuai dengan yang sudah ditetapkan dalam rencana pembelajaran yang sudah
dibuat sehingga beberapa tahapan penting dalam proses pembelajaran belum
terlaksana dengan optimal.

3) Tahap refleksi

Setelah melaksanakan tindakan pembelajaran di kelas, kemudian diadakan
refleksi yang dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji proses yaitu apa yang
telah terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa suatu hal terjadi demikian, dan tindak
lanjut apa yang perlu dilakukan.

Hasil pelaksanaan siklus | selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
diperoleh hasil refleksi sebagai berikut :

1. Pada kegiatan pendahuluan khususnya dalam penyampaian tujuan dan
apersepsi dintlai masi kurang

Motivasi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran masih kurang

Peserta didik baru sebagian bekerja sama dalam kelompok

Peserta didik yang aktif bertanya hanya sebahagian kecil

o A~ D

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung perhatian peserta didik belum

sepenuhnya fokus pada pembelajaran.



6. Pada saat video tutorial ibadah salat ditayangkan, pengamatan peserta didik
belum fokus karena masih banyak bercerita.
7. Peserta didik kurang bersemangat disebabkan suara audio tidak terdengar jelas

ketika proses berjalan.

Hasil pelaksanaan siklus | egiatan belajar mengajar berlangsung

diperoleh hasil refleksi seba iatan pendahuluan khususnya
dalam penyampaian tuj apersepsi dinila ang; b) motivasi peserta

didik untuk aktif dalam pembelajaran masih kurang; dé pada saat proses

belajar

belum fokus karena
salah ketika memprakt
peserta mengurutkan gerakan pat, serta

tika melafalkan bacaan sa

lebih detail ketika video tutorial ibadah salat ditayangkan.
2. Guru menggambarkan lokasi setiap kelompok dipapan tulis dan menyuruh
peserta didik memperhatikan pembagian serta lokasi kelompoknya masing-
masing serta segera berbaur agar waktu tidak banyak terbuang, dan
selanjutnya memberikan pengarahan pada semua peserta didik untuk tidak

berteriak.
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3. Guru menyampaikan kepada peserta didik agar tidak bermain-main, bercerita
atau ribut ketika proses pembelajaran berlangsung.

4. Guru memberikan penugasan agar setiap anggota kelompoknya untuk
mengamati dan menganalisis pada setiap gerakan salat lalu membuat
pertanyaan dan kelompok yang lain. diharapkan untuk menanggapi dan
memberikan jawaban lalu guru membimbing. peserta didik tersebut dan
meluruskan jawaban jika ada yang salah.

5. Guru memberikan nasehat kepada peserta didik disaat melaksanakan praktik
salat tidak ada yang salah dalam melakukan gerakan maupun bacaan salat.

6. Guru memberikan motivasi berupa nasehat tentang pentingnya salat agar kita
selamat di dunia dan selamat di akhirat.

7. Guru menambah suara audio sehingga peserta didik dapat mendengarkan
dengan jelas.

8. Guru memberikan penugasan agar tiap-tiap kelompok latihan melakukan
gerakan salat dan menghafalkan-bacaan salat di rumah yang dibimbing oleh
orangtua peserta didik.

Hal-hal yang telah disepakati pada hasil refleksi siklus I, kemudian

sepakati untuk diterapkan pada pertemuan berikutnya pada siklus II.

c. Siklusll
1) Tahap Perencanaan
Berdasarkan beberapa refleksi yang diperoleh dari siklus | maka dilakukan

beberapa perbaikan pada perancanaan dan proses pembelajaran pada siklus I,

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan relatif sama dengan siklus | hanya saja

ada tambahan materi yaitu melafalkan dan menghafalkan bacaan salat pada tiap-

tiap gerakan ibadah salat. Menyusun RPP dan menyediakan lembar observasi

sebagai pedoman dalam pengamatan. Menyediakan alat test pada akhir siklus



yaitu Non test (test perbuatan) berupa lembar observasi yang didesain untuk
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan praktik salat.
Semua kegiatan pada perencanaan siklus Il disusun dengan tetap memperhatikan
hasil refleksi siklus I, sehingga diperoleh perbaikan dari setiap kekurangan di
siklus I.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I merupakan realisasi dari perencanaan siklus
Il. Tindakan dilaksanakan selama 1 kali pertemuan. Kegiatan-kegiatan dilakukan

pada tahap ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7
Langkah-langkah tindakan penggunaan video tutorial
pada siklus I

e Guru
tentang afa g lalu

e Guru membagi kelompok dan | ¢ Memperhatikan siapa

menggambarkan posisi duduk | teman sekelompoknya
kelompok  tersebut serta| sesuai dengan yang

meminta  peserta  didik | ditetapkan guru dan

bergabung dengan kelompok
yang telah ditentukan oleh

bergabung sesuai kelompok
di tempat yang telah

Laniutan Tabel. 7

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



guru. (kelompok berjumlah 4
dan setiap kelompok
memiliki anggota berjumlah
5 orang)

e Guru menayangkan video
tutorial melafalkan bacaan
salat pada setiap geraka

engamati  peserta
ketika melafalkan
salat pada setiap

lalu menserasikan | dengan
bacaannya.

ditentukan

ePeserta didik pada setiap
kelompok mengamati dan
memperhatikan dengan baik
tayangan video tutorial
ibadah salat yakni
serasikan antara
n dan bacaan salat
baik dan benar.
ikut
salat

Peserta didi
kelompok
lancar keti

gerakan lalu menserasikan
bacaanya yang dibimbing
oleh guru

Penutup

e Membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan
pelajaran.

e Menyimpulkan  pelajaran
yang dibimbing oleh guru.

Laniutan tabel. 7
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e Guru memberikan nasehat
kepada peserta didik agar
rajin salat baik di rumah
maupun di masjid.

e Mengadakan evaluasi belajar | o
peserta didik m i post
testt dengan

2. 6 i rhatikan dengan baik
memberikan pertanyaa
3. 6 i bertanya, ditunjukan a
ajukan pertan dan menan
4, 6 ik langsung ab

di tentukan,

Mendengarkan nasehat guru
dengan penuh perhatian.

Melakukan test akhir siklus

pemberian tindakan

an yang

dah salat

Peserta didik dengan tenang dan bersemangat mendengarkan suara audio dari

video tutorial yang ditayangkan disesuaikan kebutuhan peserta didik.

7. Peserta didik bersemangat mengikuti evaluasi praktik ibadah salat.

3) Refleksi
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Setelah proses pembelajaran pada siklus 11 dilaksanakan, diperoleh
perubahan yang lebih baik, kelemahan pada siklus | sepenuhnya teratasi dengan
baik dimana dari hasil pelaksanaan siklus Il selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung diperoleh hasil refleksi sebagai berikut :

1. Pada kegiatan pendahuluan a dalam penyampaian tujuan dan
apersepsi dinilai sudah be
Motivasi peserta di udah sangat baik.

Peserta didik sude

a » w DN

i yang disampaikan ole
k memperaktikkan gar
sudah mampu menc
at.

elaksanaan si

refleksi sebagai b serta didik u

: elafalkan ba

RSEIFAeRjEJeserta di

sudah sangat

: ¢) pada Mr

didik sudah baik dalam melaksanakan praktik salat baik gerakan maupun bacaan
salat dengan benar.

Peningkatan pada proses pembelajaran terlihat dari tercapainya sejumlah
indikator yang telah ditetapkan seperti peningkatan keaktifan, perhatian serta
konsentrasi peserta didik dalam pembelajaran, guru telah berhasil membangkitkan

minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti mata pelajaran pendidikan
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agama Islam melalui penggunaan video tutorial ibadah salat. Dengan adanya
peningkatan keaktifan, motivasi, semangat dan antusias peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran tentu berpengaruh pula pada hasil belajar peserta

didik yang semakin meningkat pula.

2. Hasil Penelitian penggunaa ial terhadap hasil belajar praktik

ibadah salat pada p Patampanua Kabupaten

Pinrang.

vasi yang
an media pembelajaran m proses
pengamatan selama pro

r melalui tabel berikut:
Tabel 8

»

Peserta didik yang memperhatike 17

saat menjelaskan materi

Peserta didik yang aktif mencatat materi 0 0%
Peserta didik yang aktif menyelesaikan 15 75%
latihan

Peserta didik yang aktif bertanya 0 0%

Lanjutan Tabel. 8

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Peserta didik yang bersemangat saat 17 85%
penggunaan video tutorial ib

Sumber data: Diolah

faktor b an kurang serius mengi
aktif mencatat materi pe 0 peserta

didik y:

alasan encil, lupa b cil dan enyuruh
peserta a menulis.
a didik yang han, pertemu dapat 15
peserta ang berartﬁaﬂﬁygﬁtiﬂlﬁegaikan lati
idi i tanya

yang be
bertanya, ragu-ragu bertanya, tidak tahu bicara.

Peserta didik bersemangat saat penggunaan video tutorial ibadah salat,
pertemuan | terdapat 17 peserta didik yang berarti baru 85% peserta didik
bersemangat saat video tutorial ditayangkan yang lainya disebabkan dengan

alasan bermain-main, kurang serius dan kurang bersemangat.

b. Hasil Observasi Siklus Il
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Adapun hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung untuk

siklus Il dapat tergambar melalui tabel berikut:

Tabel. 9
Hasil Observasi Siklus Il

ktif mencatat materi

ktif menyelesaikan

yaitu,

peserta
terdapat 20 peserta didik yang memperhatikan yang berarti sudah 100%
memperhatikan penjelasan guru.

Peserta didik yang aktif mencatat materi pada pertemuan Il terdapat 20
peserta didik, yang artinya sudah 100 % peserta didik mencatat materi.

Peserta didik yang aktif menyelesaikan latihan pada pertemuan Il
terdapat 20 peserta didik yang artinya sudah 100% peserta didik ikut

mempraktikkan gerakan dan bacaan salat dengan baik dan benar.
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Peserta didik yang aktif bertanya, pertemuan Il terdapat 14 peserta didik
namun masih terdapat 6 peserta didik yang tidak aktif bertanya disebabkan dengan
alasan malu bertanya, ini menunjuk 70% aktif bertanya.

Peserta didik bersemangat saat penggunaan video tutorial ibadah salat,

pertemuan 1l terdapat 20 peserta artinya sudah 100% peserta didik

bersemangat dan berge baik saat video tutorial
ditayangkan.

c. Hasil non te observasi penggunaan

perbuatan) siklus |
direncanakan sebelum
pertemuan dengan dur enit dan
setiap a n evaluasi berupa test per

praktik

No Nama Peserta Didik Nilai ketuntasan

Ideal Perolehan

1 ALFIAN 18 16 89.00 Tuntas
Tidak
2 ANJAS JAY 18 12 67.00 Tuntas
Lanjutan Tabel. 10
No Nama Peserta Didik Skor Skor Nilai ketuntasan

Ideal Perolehan
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No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Nama Peserta Didik

NAUWAF

RAHMAN

SALPARIS

MUH. FAIZAL

MALIK. U

AMELYA

SULFA

CITRA

Jumlah

Rata-rata

Skor
Ideal

18

18

18

18

18

Skor
Perolehan

14

13

12

Nilai

78.00

50.00

72.00

72.00

72.00

67.00

1450

ketuntasan

Tuntas

Tidak
Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak
Tuntas

(73,00)
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Skor Skor

No  Nama Peserta Didik ideal  Perolehan Nilai ketuntasan
1450
S ——x100
Ketuntasan belajar individu 200/ (73 %)
0

Ketuntasan belajar klasikal %xlOO% 60%

Sumber Data : Perolehan h

Tab ia Penilaian tin asilan

No Skor Kategori

siklus |
(73,00),

skor nilai

Dasil lembar observasi test praktik salat pada siklus | masih ada 8 peserta
didik yang mendapat nilai rendah kurang dari KKM yang telah ditentukan yakni
nilai 70 dimana peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar adalah 12
peserta didik dan 8 peserta didik yang tidak tuntas dalam pembelajaran PAI. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas lebih banyak dari peserta didik
yang tidak tuntas, sesuai ketuntasan KBM yakni apabila peserta sudah mencapai

ketuntasan 80 % maka dianggap sudah berhasil namun ketuntasan peserta didik
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secara klasikal baru mencapai 60 % maka dilanjutkan pada sisklus Il untuk

mendapat ketuntasan dalam pembelajaran secara klasikal.

kali pertemuan dan setiap akhir
dengan menggunakan ins
perbandingan terhad

instrumen test pada

No

10

11

12

b) Hasil non test (test perbuatan) siklus 11

Sama halnya pada siklus pertama, siklus ke Il juga dilaksanakan selama 1

ata Perole
Skor

Nama Peserta Didik

RIKHI

MUH. ILHAM

M. ASLAN

WANDA

AMALIA

Ideal

18

. Adapun has

ebagai berikut:

hasil Bel

Skor
Perolehan

18

12y

PAREPARE

18

18

18

18

18

14

14

14

17

18

diadakan evaluasi.

Nilai

100

83.00

78.00

78.00

78.00

94.00

100

Hasil evaluasi
Il digunakan sebagai data

dengan menggunakan

ketuntasan

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas
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No  Nama Peserta Didik Skor Skor Nilai ketuntasan
Ideal Perolehan

13 NUR ANNISA 18 16 89.00 Tuntas

14 NOVITA 18 13 72.00 Tuntas

15 HUSNA 78.00 Tuntas

16 KHALIA 72.00 Tuntas

17 HUMAYRA Tuntas

No Nama Peserta Didik sy Sk Nilai ketuntasan
Ideal Perolehan

18 A 18 14 00

19 18 15

18 13
Jumlah 1671
Rata-rata I ro XX
N

1671

san belajMa E PA R E 20 <100

20

Sumber Data : Perolehan hasil Belajar Siklus I1

Tabel. 13 Kriteria Penilaian tingkat keberhasilan
No Skor Kategori

1 91-100% Sangat Baik (A)

2 81-90% Baik (B)
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3 71-80% Cukup Baik (C)

4 <70% Kurang Baik (D)

Hasil non test (test perbuatan) pada siklus Il telah mengalami

peningkatan hasil belajar yang sign i.mana 20 peserta didik mengalami

ketuntasan dan nilai rata-re didik melebihi KBM yang

telah ditetapkan. Hal terjadi ketuntasa lasikal. Di mana nilai

......... N se klasikal

dakan

dalam penelitian ini adala : 0 tutorial

tutorial. D tutorial
merupaka dia pembelajaran a gga dalam penerapannya, peserta didik
lebih banyak berperan dalam proses pembelajaran. Aktifitas peserta didik dalam
pembelajaran bukan hanya sekedar mendengarkan materi dari guru, membaca
buku pelajaran tetapi peserta didik langsung melaksanakan praktik. Kegiatan-
kegiatan tersebut membuat peserta didik lebih aktif, serta daya serap peserta didik
meningkat di mana ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal mulai dari pra

siklus 30%, siklus | 60% dan siklus Il meningkat menjadi 100 %.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Penelitian Penggunaan Video Tutorial Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Di SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang

Hasil penelitian mengenai pengunaan media pembelajaran yaitu video

tutorial terhadap peningkatan hasi eserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di if dan kualitatif. Data hasil
observasi dan wawan kan data tentang hasil

belajar dianalisis se

mbelajaran pada siklus
dir di kelas berjumlah
keseluruhan atau 10
an jumlah peserta didik i ang atau
idi menunjukan
3
perhatikan

menjela i au 85%,

aktivitas

peserta

ada saat

kemudi [ njukkan

Aspek keaktifan peserta didik ‘'mencatat juga mengalami peningkatan.
Peserta didik yang aktif mencatat materi pada saat proses pembelajaran
berlangsung berjumlah O orang peserta didik atau 0% pada pertemuan I, yang
kemudian meningkat menjadi 20 orang atau 100%, ini menunjukan bahwa
persentase angka keaktifan peserta didik mencatat materi mengalami peningkatan

sebesar 100%.
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Indikator peserta didik yang aktif menyelesaikan latihan yang diberikan
oleh guru pada pertemuan | terdapat 15 orang peserta didik atau 100%, pertemuan
Il terdapat 20 orang peserta didik atau 100%, ini menunujukkan bahwa persentase

angka keaktifan menyelesaikan latihan terjadi peningkatan sebesar 15% dari

pertemuan | pertemuan II.
Indikator peserta di Iya mengalami peningkatan,

peserta didik yang akti apat 0 peserta didik atau

4 orang peserta didik atau 70%, ini menunjukkan

an ke Il

yang bersemangat sela S pe an video

tutorial mi peningkatan, pada Nl se 17 atau

85%, p | sebanyak 20 orang idik 00%, ini

emuan | ke pertemuan ke ngala ingkatan

itas aspek sis mengala ingkatan

)% diantara i memperhati ru saat

antusias

dibanding pada siklus I hanya 0% dan siklus Il 70%, peningkatan yang terjadi dari
enam aspek disebabkan peserta didik merasa senang dan gembira saat mengikuti
pelajaran. Ini sejalan dengan pernyataan Muh. Alfian putra bahwa “video itu
sangat menarik seperti film kartun yang ada dalam televise, saya suka karena

hobbiku nonton film kartun®>. Hal ini juga diperkuat pernyataan Herman Haziz,

®2Muh Alfian Putra, “Peserta didik kelas Il SDN Palita Patampanua, “ Wawancara,
Pinrang, 20 Juni 2020.
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S.Pd bahwa “Kecenderungan anak-anak Kita sekarang itu senang belajar sambil
bermain dan nonton film pembelajaran apalagi film kartun itu sangat menarik
perhatian, peserta didik dan memberikan motivasi aktif dalam belajar,”®® Dari

hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran yang aktif

dan dinamis membuat peserta di bosan dan merasa senang serta
bersemangat.

Aspek yang i : itu aspek bertanya dan

menulis
a upaya

guru se mbimbing dan member

peserta didik terhadap berada
pada le unt | dan pada siklus 11 m N sangat
baik. In juka ya perbaikan mengenai per terhadap
materi penggunaan j U penggunaa tutorial.
Hal ini bkan karena ntut untuk mempe latihan

mengha a gerakan salat, dan gerakan s

dan menP*aRaEerR Eat dan ya serta
er; ati i

bacaan

membe

rumah.

Selanjutnya indikator peserta didik yang aktif mencatat materi, pada awal
siklus berada pada kategori kuarang baik. Namun keaktifan mencatat materi
mengalami perubahan pada siklus Il berada pada kategori sangat baik, ini
menunjukan bahwa setelah pemberian tindakan terjadi perubahan kesadaran

peserta didik untuk selalu mencatat materi inti dan tambahan selama proses

®Herman Hazis , “Guru Pendidikan Agama Islam SDN Palita Patampanua,« Wawancara,
Pinrang, 20 Juni 2020.
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pembelajaran berlangsung. Peningkatan ini dapat terjadi karena guru memberikan
penekanan dan selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk mencatat hal-hal
yang penting yang diberikan oleh guru, serta adanya pemeriksaan buku catatan
yang dilakukan pada akhir siklus.

Selanjutnya indikator keaktifan peserta didik untuk menyelesaikan tugas/
latihan sebelum pemberian.tindakan sudah berada di kategori baik dan setelah
pemberian tindakan terus membaik dan berada pada kategori sangat baik pada
akhir siklus 1l. Sedangkan indikator keaktifan peserta didik dalam bertanya
mengenai materi pelajaran berada pada kategori kurang baik pada siklus | dan
pada siklus Il berada pada level sangat baik. Jumlah peserta didik yang bertanya
terdapat O orang peserta didik saja dari 20 orang peserta didik pada siklus I,
meskipun hanya berada pada kategori kurang baik tapi setiap pertemuannya terus
mengalami peningkatan. peserta didik yang tidak bertanya disebabkan karena
malu, ragu-ragu tidak tahu bicara meskipun disebutkan namanya satu persatu
untuk dipersilahkan bertanya, karena.sepertinya mereka juga bingung apa yang
akan mereka tanyakan. Pernyataan Herman Hasiz, S.Pd tersebut menunjukan
bahwa aktifitas bertanya peserta didik belum merata dalam kelas.

Indikator selanjutnya :yaitu antusias . peserta: didik dalam mengikuti
pembelajaran penggunaan video tutorial, indikator ini berada pada kategori sangat
baik. In'menunjukan bahwa antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
sangat baik, peserta didik merasa senang untuk mengikuti pembelajaran. Dari 20
peserta didik, 5 diantaranya di jadikan sampel untuk wawancara. Kelima peserta
didik tersebut memberikan pernyataan yang sama “saya suka tayangan videonya
pak karena kita nonton film kartun, kita diajari salat ” ada pula yang berkata *
Pak, sangat bagus sekali nonton sambil belajar”. Dari beberapa pernyataan peserta

didik dapat diketahui bahwa peserta didik merasa senang dan tidak bosan dalam



belajar sehingga peserta didik tertarik untuk terus mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya menunjukan bahwa
penggunan video tutorial dinilai efektif untuk memperbaiki proses kegiatan
belajar mengajar dikelas khususnya pada materi praktik ibadah salat.
b. Analisis Kuantitatif Non Test(test perbuatan) Pra Siklus dan siklus I, 11

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari pra siklus, siklus | sampai pada
siklus 11, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI melalui penggunaan
video tuturial pada materi tata cara salat dan bacaannya (praktik salat) terus
mengalami banyak peningkatan, terutama pemahaman tentang gerakan dan
bacaan salat, menserasikan antara gerakan dan bacaan salat.

Data komulatif dan persentase hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan mulai dari pra siklus, siklus | dan siklus Il dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel. 14 Data Komulatif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik.
Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

NO Namsigiekserta | | | Keteran
Pra Siklus Siklus | Siklus II gan
1 ALFIAN 78.00 89.00 100 Tuntas
2 ANJAS JAY 67.00 67.00 78.00 Tuntas
3  NAUWAF 78.00 78.00 100 Tuntas
4 RAHMAN 50.00 50.00 83.00 Tuntas
5 SALPARIS 67.00 72.00 83.00 Tuntas
6 MUH.FAIZAL 67.00 72.00 83.00 Tuntas
7 MALIK. U 78.00 83.00 100 Tuntas
8 RIKHI 56.00 67.00 78.00 Tuntas
9 MUH. ILHAM 61.00 61.00 78.00 Tuntas
10 M. ASLAN 61.00 61.00 78.00 Tuntas
11 WANDA 78.00 89.00 94.00 Tuntas



Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

No Nam;iz;ekserta | - | Keteran
Pra Siklus Siklus | Siklus II gan
12 AMALIA 83.00 89.00 100 Tuntas
13 NUR ANNISA 72.00 78.00 89.00 Tuntas
14 NOVITA 67.00 67.00 72.00 Tuntas
15 HUSNA 78.00 Tuntas
16 KHALUA 72.00 Tuntas
17 HUMAYRA 72.00 Tuntas

Tuntas
Tuntas

Tuntas

Sumber Data : Hasil belajar Pra siklus, Siklus I, Siklus I1
Berdasarkan data kumulatif dan persentase peningkatan aktivitas belajar
peserta didik secara keseluruhan diata;,'maka dapat dideskripsikan peningkatan
hasil belajar dari tiap siklus sebagai berikut :
a. Tabel. 14 Data Pra-siklus
Sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus), hasil observasi awal
menunjukkan rata-rata ketuntasan hasil belajar individu peserta didik dengan

nilai 66,50 dengan persentase 66,5% dan ketuntasan belajar klasikal adalah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30%, Jumlah peserta didik yang tuntas belajar individual yaitu 6 peserta didik
dan yang tidak tuntas yaitu 14 peserta didik. Dilihat dari data tersebut bahwa
pembelajaran PAI di SDN Palita Patampanua belum tuntas secara klasikal
karena baru 6 peserta didk yang tuntas yaitu 30% dari 20 peserta didik, ini
membuktikan harus dilakukan tindakan pada setiap siklusnya untuk mencapai
ketuntasan belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI.
. Tabel. 14 Data Siklus |

Selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus | dengan
menggunakan video tutorial salat, maka diperoleh rata-rata ketuntasan hasil
belajar individu peserta didik nilai 73,00 dengan persentase 73% sehingga
terjadi peningkatan sebanyak 6,5% dan ketuntasan klasikal sebesar 60%
sehingga terjadi peningkatan sebanyak 30%, jumlah peserta didik yang tuntas
belajar individual yaitu 12 peserta didik dan yang tidak tuntas yaitu 8 peserta
didik dengan rata-rata kelas pada siklus | ialah 73.00, ketuntasan belajar
individu 1alah 73% dan ketuntasan-belajar Klasikal ialah 60%. Dilihat dari data
tersebut bahwa pembelajaran PAI di SDN Palita Patampanua belum tuntas
secara Klasikal karena kurang <70%, peningkatan tersebut belum signifikan
dengan taraf hipotestis (70%), maka penelitian dilanjutkan pada siklus Il
dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus I.
. Tabel. 14 Data Siklus 11

Selanjutnya setelah dilaksanakan tindakan pada siklus Il, maka
diperoleh rata-rata ketuntasan hasil belajar individu peserta didik nilai 83,55
dengan persentase 84%, Sehingga terjadi peningkatan sebanyak 10,55% atau
11 % peningkatan tersebut telah mencapai taraf signifikan lebih dari 70%. dan
ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar 100%. Sehingga terjadi peningkatan

sebanyak 40%. jumlah peserta didik yang tuntas belajar individual yaitu 20



peserta didik, maka penelitian dicukupkan pada siklus Il, karena dianggap
sudah berhasil.
Berikut nilai rata-rata setiap siklus setelah menggunakan video tutorial

terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam di SDN Palita Patam abupaten Pinrang. Dari data hasil

evaluasi non test diperolet gkatan rata-rata nilai setiap
siklusnya. Pada pra-si a itu ¢ s | nilai rata-rata yaitu
73,00 dan siklus 11
per yang

ik untuk

lakukan simulasi, dan g nyata,

mengingat materi p gi yaitu

nggunaan video tutori i ciptakan

nangkan, melatih kerjasam

es pembeIaJ' elajar pese
ahasan yang dapat diban

hadap peF*nJE F—NRSEIS | dan s

ngkatkan
k dapat

kondisi

, dimana

peningkatan. Dampak dari keaktifan belajar peserta didik dipengaruhi oleh hasil
non test berupa test perbuatan yaitu mempraktikkan gerakan salat dan bacaannya
peserta didik pada setiap akhir siklus, pada siklus I menunjukkan hasil yakni nilai
rata-rata kelas pada siklus | ialah 73,00, ketuntasan belajar individu ialah 73%

dan ketuntasan belajar klasikal ialah 60%. Hal ini dapat dilihat bahwa dari data

*Wyatt R.L and Looper, S. So You Have Portopolio a Teacher Guide to Preparation and
Presentation, (California: Corwin Press Inc, 1999), h. 56
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tersebut pembelajaran PAI di SDN Palita Patampanua belum tuntas secara
klasikal karena kurang < 70%.

Sedangkan aktivitas pembelajaran pada siklus Il dari enam aspek yang
diamati khususnya keaktifan belajar dan setiap pada akhir siklus diadakan
evaluasi dengan menggunakan instrumen test berupa teknik non test peserta didik
terjadi peningkatan dimana pada siklus Il nilai rata-rata kelas adalah 83,55,
ketuntasan belajar individu ialah 84% dan ketuntasan belajar klasikal ialah 100%.
Hal ini dapat dilihat bahwa dari data tersebut pembelajaran PAI di SDN Palita
Patampanua terjadi peningkatan yang signifikan.

Perbandingan ini dapat dilinat antara pra-siklus, siklus | dan sikus Il dari
segi aktifitas belajar peserta didik terjadi peningkatan yang signifikan hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat melalui penggunaan
video tutorial, setelah melalui dua siklus. Ketuntasan belajar pada mata pelajaran
Pendidikan agama Islam siklus Il dianggap telah berhasil. Dengan demikian
perbaikan yang dilakukan pada kegiatansiklus Il yang menggunakan video
tutorial jpada mata pelajaran Pendidikan agama Islam dapat meningkatkan hasil
belajar Peserta didik kelas 11'di' SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang.

2. Hambatan-hambatan setelah .penggunaan: video =tutorial Di SDN Palita

Patampanua Pinrang.

Adapun hambatan atau kendala menggunakan video tutorial di SDN

Palita Patampanua Kabupaten Pinrang, berdasakan hasil pengamatan peneliti
yang berkaitan dengan peserta didik pada siklus | sebagai berikut :

1. Karena media pembelajaran video tutorial merupakan media pembelajaran

yang baru ditemui oleh peserta didik kelas Il SDN Palita Patampanua

sehingga pada saat penggunaannya banyak peserta didik yang masih

bingung, pembagian kelompok dan penjelasan prosedur pembelajaran



banyak menghabiskan waktu sehingga pembelajaran kurang optimal, dan
peserta didik masih ribut saat akan mencari dan bergabung dengan
kelompoknya.

2. Suasana di dalam kelas masih gaduh. Hal ini dikarenakan masih ada

beberapa peserta didik yan engetahui dimana kelompoknya dan

apa yang menjadi ini ditunjukan oleh beberapa

peserta didik dan monda cari kelompoknya.

3. Saat peserta enonton tayangan vide | tersebut masih ada

berikan materi pelaja N Palita

ya peserta didik aktif eri yang

ih ada peserta didik ya atat. Hal

at di n saat pemeriksaan buku

erapa yang knlﬂ

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan video tutorial d meningkatkan hasil belajar praktik

ibadah salat pada pe Palita Patampanua Kabupaten

Pinrang pada ke kehadiran peserta didik

berada pada 0% pada siklus 1, 11,

ek keaktifan peserta dic

pada kriteria sangat bai 0% dan
ingkat mencapai 100 lik yang

an terhadap proses pemb G a kriteria

I yaitu 75% dan iklus menjadi

| adalah
85% dan siklus Il meningkat menjadi 100%. Dengan adanya data-data
hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbaikan aktifitas belajar PAI
peserta didik kelas Il di SDN Palita Patampanua pada keenam aspek, maka
penggunaan video tutorial dalam pembelajaran dinilai sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran praktik

ibadah salat.
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2. Penggunaan video tutorial dalam pembelajaran sangat efektif untuk

peningkatkan hasil belajar peserta didik pada praktik ibadah salat di SDN
Palita Patampanua Kabupaten Pinrang, sebelum penggunaan video tutorial

nilai rata-rata peserta didik terhadap hasil belajar yaitu 66,50 dengan

kriteria kurang baik dan sete nggunaan video tutorial ditayangkan,

nilai rata-rata kelas ada pada kriteria cukup baik

dengan nilai rata-rata terhadap hasil belajar berada

%. Pada

ilai rata-
adap hasil belajar yaitu a kurang
naan video tutorial me dimana
3%, dengan Kriteria c siklus 11

peningkatan sebesar 10, ria baik,

nilai rata-r i itu 30%

kriteria kura da siklus

kriteria sangat baik. Peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya, ini
menunjukan bahwa video tutorial sangat efektif dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada materi praktik ibadah salat.
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B. Implikasi
Sebagai penutup ada beberapa saran yang dapat diberikan, yang sekiranya
hal ini dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta

kelancaran proses pembelajaran. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah :

1. Bagi Sekolah dapat menganju pada guru-guru untuk menggunakan
video tutorial sebagai me atu solusi ketika ditemukan
permasalahan hasi erta didik yang

2. Bagi Guru Pendid

a.
ses pembelajaran. Kh
media dalam pembelaj
b. mengendalikan situasi paik saat
ok, saat penjelasan lang
saat peserta
C. enyusun so

a peningkata

melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan video tutorial sebagai
media dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik,
di samping itu, juga memberi pengalaman baru serta motivasi baik instrinsik
maupun ekstrinsik serta tidak membosankan khususnya peserta didik di tingkat
sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah. Bagi guru, pemilihan media

pembelajaran khususnya video tutorial sangat relevan dan menarik dijadikan alat
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bantu atau alat perantara dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

13l
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